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PENGUPAHAN DI PERUSAHAAN DITINJAU DARI 
SEGI KEADILAN INTERNAL 
(Studi Kasus: PT. Budi Manunggal Yogyakarta) 
 
Mery Imelda 




 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah upah yang diterima 
karyawan  sudah adil secara internal atau belum. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. 
 Penelitian dilaksanakan di PT. Budi Manunggal Yogyakarta, selama 7 
Februari – 7 maret 2007. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data menggunakan 
evaluasi pekerjaan dengan sistem point. Analisis data melalui tahap sebagai 
berikut: pemilihan pekerjaan yang akan dianalisis, menyusun deskripsi dan 
spesifikasi pekerjaan, penilaian pekerjaan, penentuan harga point, 
membandingkan antara upah pokok aktual dan upah pokok sistem point 
 Hasil analisis data menunjukkan besarnya upah karyawan di PT. Budi 
Manunggal Yogyakarta belum adil secara internal, karena dari 15 pekerja yang 
diteliti baru 53% yang memperoleh upah di atas sistem point. Sistem pengupahan 






















COMPANY’S  REMUNERATION PERCIEVED FROM  THE SENSE OF 
INTERNAL JUSTICE 
A Case Studi on PT. Budi Manunggal Yogyakarta 
 
Mery Imelda  




 The purpose of the research is to examine whether the wages that 
employees have got have fulfilled the sense of justice internally. This research 
belongs to a descriptive research, done from 7th Febuary to 7th March 2007 in PT. 
Budi Manunggal Yogyakarta. 
 The technique of data collection were interview, documentation and 
observation. The technique of  analysis was evaluating the work  by applying 
point system. Analyzing the data applied the following steps: selecting a kind of 
work that will be analyzed, compiling work’s description and its specification, 
evaluating the work, fixing the price and comparing between base pay and base 
pay point system. 
 The result of data analysis shows that the amout of employees’ wages of 
PT. Budi Manunggal hasn’t fulfilled the sense of justice internally because from 
15 employees that were examined only 53% have got wages over base pay point 
system. Wages system can be categorezed fulfill the sense of justice if the 
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A. Latar Belakang 
 Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan kehidupan, karena faktor inilah yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
kegiatan usaha. Demikian juga dalam perusahaan, sumber daya manusia adalah 
suatu faktor produksi. Untuk itu seorang pemimpin dalam suatu kegiatan usaha 
harus memberikan perhatiaan pada karyawan yang bekerja di perusahaannya, 
misalnya dengan memberikan upah/balas jasa. Pengupahaan sangat penting bagi 
perusahaan karena mencerminkan upaya perusahaan untuk mempertahankan 
sumber daya manusia, sebagai komponen utama dan merupakan komponen biaya 
yang paling penting. Upah/balas jasa dapat berupa uang, barang, fasilitas- fasilitas 
ataupun penghargaan yang dapat dipergunakan untuk kebutuhan hidupnya. 
 Permasalahan yang sering saja terjadi di perusahaan adalah ketidakpuasan 
karyawan terhadap pemberian upah. Karena itu karyawan melakukan mogok 
kerja, pemutusan hubungan kerja, keterlambatan kerja yang tinggi dan tingginya 
tingkat pengunduran diri karyawan di perusahaan. Kerap kali akar 
permasalahannya terletak pada ketidak sesuaian antara pekerjaan yang diberikan 
perusahaan dengan upah yang diterima oleh karyawan. Bagi perusahaaa upah 
merupakan bagian dari biaya yang akan mempengaruhi besarnya keuntungan yang 
akan diterima. Tetapi bagi karyawan upah merupakan pendapatan yang menjamin 
kelangsungan hidupnya beserta keluarganya. 
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Untuk menghindari terjadinya hal-hal di atas, maka perusahaan perlu 
mengusahakan adanya pengupahan yang memenuhi garis keadilan. Keadilan 
dalam pengupahan bukan berarti segala sesuatu harus dibagi  dengan rata. Tetapi 
keadilan berarti bahwa ada kesesuaian antara pengorbanan dengan penghasilan, 
semakin tinggi pengorbanan maka semakin tinggi pula penghasilan yang diterima. 
Demikian pula semakin tinggi persyaratan yang diperlukan, semakin tinggi pula 
penghasilan yang harus diterima.  
 Keadilan secara internal merupakan upah yang diterima karyawan sesuai 
dengan tingkat pengorbanan, pantas bila dibandingkan upah karyawan lainnya 
dalam perusahaan (Dessler, 1998: 412).  Keadilan juga bisa berarti bahwa upah 
yang diberikan perusahaan sebanding dengan upah yang diberikan oleh 
perusahaan yang sejenis untuk pekerjaan yang kurang lebih sama. 
 Keadilan dalam pengupahan sangat penting bagi karyawan, karena 
besarnya pengupahan mencerminkan ukuran nilai dari pekerjaan karyawan.  
Karyawan dapat bekerja dengan tenang bila mereka menganggap upah yang 
diterimanya telah adil secara internal, karena itu para karyawan akan lebih 
termotivasi dan terpusat untuk  mencapai sasaran organisasi. Pengupahan juga 
penting bagi perusahaan karena mencerminkan upaya organisasi untuk 
mempertahankan sumber daya manusia.  
Bila pengupahan tidak diadministrasikan secara tepat, perusahaan dapat 
kehilangan para karyawan yang baik dan harus mengeluarkan biaya untuk 
menarik, menyeleksi, melatih dan mengembangkan penggantinya. Untuk itu 
setiap perusahaan menyusun evaluasi pekerjaan  untuk mengukur nilai pekerjaan 
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sebagai penentuan pengupahan. Dalam evaluasi pekerjaan, manajemen  berusaha 
untuk mempertimbangkan dan mengukur masukan-masukan para karyawan yang 
diperlukan: keterampilan, usaha, kondisi kerja, dan tanggung jawab  untuk 
prestasi kerja minimum dan untuk memperjemahkan ukuran-ukuran pekerjaan 
dalam satuan rupiah. Sasaran langsung proses evaluasi pekerjaan adalah untuk 
medapatkan konsistensi internal dan eksternal dalam pengupahan. Konsistensi 
internal berkaitan dengan konsep pengupahan relatif dalam pengupahan. 
 Berdasarkan gambaran di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengupahan di Perusahaan Ditinjau dari Segi 
Keadilan Internal”. 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah  sebagai berikut: 
Apakah upah yang diberikan perusahaan “Budi Manunggal” kepada 
karyawan di berbagai jenjang pekerjaan sudah adil secara internal? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dan penentuan upah 
yang diterima karyawan secara adil dalam perusahaan. 
D. Tujuan Penelitian  
Untuk  menguji apakah upah yang diberikan oleh perusahaan Budi 
Manunggal kepada karyawan di  berbagai jenjang pekerjaan sudah adil 
secara internal.  
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai bagi pemimpin perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan upah secara adil. 
2. Bagi Universitas Sanata Dharma 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan 
Universitas Sanata Dharma. 
3. Bagi Penulis 
Sebagai pengembangan pengetahuan dan penerapan ilmu yang diperoleh 
selama kuliah  dalam praktek yang sesungguhnya yang dihadapi di 
lapangan. 
F. Sistematika Penulisan  
 
BAB I :  Pendahuluan 
Pada bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II :  Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dari penulisan skripsi 
yang meliputi: uraian teoritis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian ini. 
BAB III :  Metodologo Penelitian 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, subjek, populasi dan sampel penelitian, variabel 
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penelitian, data yang dicari,  teknik pengumpulan data dan 
analisis data. 
BAB IV :  Gambaran Umum Perusahaan 
     Bab ini berisi tentang gambaran umum dari perusahaan. 
BAB  V :  Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang pekerjaan yang akan dianalisis, deskripsi 
dan spesifikasi pekerjaan, penilaian pekerjaan, penentuan harga 
point, perbandingan upah pokok aktual dan upah pokok sistem 
point dan pembahasan. 
BAB VI :  Penutup 
  Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian,          
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Pengupahan  
Upah adalah balas jasa atau imbalan terhadap faktor produksi tenaga 
kerja manusia. Dalam kehidupan sehari-hari pengertian upah dapat dibedakan 
menjadi upah nominal yaitu sejumlah uang yang diterima dan upah riil, yaitu 
sejumlah barang atau jasa yang dapat dibeli dengan uang yang diterima. 
Dengan demikian setiap produsen atau manajer akan selalu berhadapan 
dengan masalah penetapan upah atau gagi bagi karyawannya. Upah atau gaji 
langsung menyangkut pribadi manusia, harga diri dan statusnya dalam 
masyarakat. Mereka sebagai manusia  pribadi membutuhkan hidup layak. 
Kesulitan dalam menentukan upah atau gaji tersebut adalah berapa yang harus 
diberikan kepada suatu jabatan dalam pekerjaan tertentu secara pasti. Namun 
sampai saat ini belum ada metode penentuan upah yang lengkap, tepat, pasti, 
akurat sehingga dapat untuk menentukan upah terendah bagi karyawan dalam 
suatu perusahaan. Oleh karena itu, salah satu tugas manajer Sumber Daya 
Manusia adalah menyusun struktur upah atau gaji yang memenuhi persyaratan 
adil dan layak bagi kehidupan para karyawan. 
1. Pengertian Upah 
Menurut Smith (Goerge, 1994: 57-58) upah merupakan pembayaran 
uang untuk membiayai produksi dan distribusi. Upah para pekerja tidak dapat 
diterima seluruhnya sebanyak nilai riil produksi yang dihasilkannya karena 
sebagian nilai riil tersebut harus disediakan untuk laba. Semakin besar modal 
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yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi upah yang dapat dibayarkan 
karena dengan adanya akumulasi modal suatu perusahaan maka akan semakin 
lebih produktif. Tetapi karena persaingan antara para pekerja dalam 
merebutkan pekerjaan, maka upah tidaklah mesti tinggi. Menurut Smith, batas 
terendah upah adalah pemenuhan kebutuhan minimum untuk dapat hidup.  
Sedangkan menurut Maltus dan Ricardo (Goerge, 1994: 69) dalam  
“Teori Upah Besi” berpendapat bahwa tingkat upah berkisar di sekitar tingkat 
upah subsisten yang cukup untuk mempertahankan taraf hidup minimum. 
Karena berlakunya permintaan dan penawaran di pasar tenaga kerja: upah 
yang lebih tinggi akan meningkatkan penawaran atau permintaan enaga kerja, 
sedangkan upah yang lebih rendah akan menurunkan penawaran atau 
permintaan  tenaga kerja.  
Menurut Gilarso (2003: 211) upah merupakan balas jasa untuk faktor-
faktor produksi tenaga kerja yang termasuk di dalamnya gaji, honorarium, 
uang lembur, tunjangan, fasilitas- fasilitas dan lain sebagainya.   
Balas jasa rata-rata yang berlaku secara umum dalam masyarakat 
untuk berbagai macam pekerjaan disebut tingkat upah. Tingkat upah dapat 
diperhitungkan per jam, hari, minggu, bulan atau tahun. Ada dua hal penting 
dalam pengupahan. Pertama untuk pihak produsen, upah merupakan biaya 
produksi yang mesti ditekan serendah mungkin, kedua untuk pihak karyawan 
upah merupakan sumber penghasilan bagi dirinya dan keluarganya. Tinggi 
rendahnya tingkat upah langsung menyangkut pribadi, harga diri, dan status 
dalam masyarakat. 
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Menurut Pass (1991: 473) upah menunjukkan pada sejumlah aktual 
kerja oleh pekerja di mana upah dibayarkan berdasarkan jam kerja. Jangka 
waktu pembayaran upah biasanya berdasarkan jam, mingguan atau 
berdasarkan pada unit produksi. Upah adalah pemberian balas jasa oleh 
perusahaan kepada karyawan  yang dibayarkan berdasarkan jangka waktu 
relatif pendek, misalnya berdasarkan unit produksi yang dihasikan, jam kerja, 
dan hari kerja. 
Berbeda dengan pendapat Gilarso, Dessler  (1998: 349)  
mendefinisikan upah sebagai semua bentuk penggajian atau ganjaran yang 
mengalir pada pegawai dan timbul dari kepegawaian mereka. 
Tetapi menurut keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI 
Nomor 102/Men/VI/2004 Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima 
dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja. Kesepakatan atau peraturan perundang-
undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas 
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Menurut Simamora (2004: 442) Upah merupakan apa yang diterima 
oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 2 pihak 
yang berkepentingan dalam pengupahan, yaitu buruh dan majikan. Buruh 
telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam proses produksi, 
sedangkan majikan berkewajiban memberikan balas jasa. Ujud dari balas jasa 
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tersebut bisa berupa uang ataupun barang. Balas jasa juga dapat disebut upah. 
Pengupahan karyawan mempengaruhi produktivitas dan tendensi mereka 
untuk tetap bersama organisasi atau mencari kerja lainnya. Kebutuhan 
karyawan akan pendapatan dan keinginan karyawan secara wajar oleh 
organisasi membuat pengupahan menjadi semakin vital bagi perusahaan 
2. Jenis-Jenis Upah 
Beberapa jenis upah yang sering kali menjadi patokan pemberian 
upah, yaitu sebagai berikut: 
a)  Upah Nominal 
Upah nominal merupakan sejumlah uang yang dibayarkan kepada para  
karyawan yang berhak sebagai imbalan atas penyerahan jasa-jasa atau 
pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
perjanjian kerja perusahaan, dimana dalam upah tersebut tidak ada 
tambahan atau keuntungan yang lain yang diberikan kepadanya. 
 b)  Upah Nyata 
Upah nyata merupakan uang yang nyata yang harus diterima oleh 
seseorang yang berhak, ada  kalanya upah yang diterima dalam wujud 
uang dan fasilitas. 
 c)  Upah Hidup 
Dalam hal ini upah yang diterima oleh karyawan relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidup yang lebih luas. 
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 d)  Upah Wajar 
Upah wajar merupakan upah yang relatif dinilai cukup wajar oleh 
pengusaha dan para karyawannya sebagai imbalan atas jasa, sesuai dengan 
perjanjian kerja bersama di antara mereka dan perbedaan antara upah yang 
tertinggi dan terendah pada perusahaan 1:8 kebawah. 
3. Tujuan-Tujuan  Pengupahan  
 Untuk mempertahankan karyawan dan menjamin keadilan, analisis 
pengupahan harus membayar upah yang sama besar untuk pekerjaan-
pekerjaan sejenis. Tetapi bagian penarikan ingin menawarkan upah yang lebih 
tinggi untuk memperoleh seorang pelamar yang “qualified”. Simamora (2004: 
450-458) secara rinci menguraikan tujuan-tujuan yang hendak dicapai melalui 
administrasi pengupahan   sebagai berikut:  
       a) Memperoleh personalia yang qualified 
Kompensasi perlu ditetapkan cukup tinggi untuk menarik pelamar.    
Karena perusahaan–perusahaan bersaing dalam pasar tenaga kerja, tingkat 
pengupahan harus sesuai dengan kondisi suplai dan permintaan tenaga 
kerja. Beberapa perusahaan akan mencoba kompetitif di pasar tenaga kerja 
dengan menawarkan gaji yang setara dengan yang ditawarkan oleh 
perusahaan pesaing. 
b)  Mempertahankan para karyawan yang kompeten 
Bila tingkat pengupahan tidak kompetatif, maka banyak karyawan yang 
baik  akan keluar. Untuk itu mencegah perputaran karyawan, pengupahan 
harus dijaga agar tetap kompetatif dengan perusahaan-perusahaan lain. 
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Jika karyawan merasa bahwa mereka diperlakukan secara tidak adil oleh 
perusahaan, maka akibatnya akan muncul tekanan. Ketidakadilan 
menimbulkan suasana emosi yang tidak menyenangkan atau meninggalkan 
perusahaan. Perusahaan tidak hanya harus memiliki sebuah system yang 
wajar dan adil tetapi harus dijelaskan kepada karyawan-karyawannya. 
Administrator harus menginformasikan kepada kalangan karyawan berapa 
tarif gaji yang dibayarkan untuk berbagai posisi dan bagaimana tarif itu 
ditetapkan. 
c) Motivasi dan Pengupahan 
Perusahaan memberikan upah untuk memotivasi para karyawanya. Banyak 
karyawan yang kecewa dan frustrasi manakala kenaikan gaji ternyata tidak 
menghasilkan peningkatan produktivitas kerja. 
4. Sistem Pengupahan 
Beberapa sistem upah yang dapat dipergunakan oleh suatu bentuk 
usaha. 
a) Upah Dasar Prestasi 
 besarnya balas jasa langsung dikaitkan dengan prestasi kerja karena 
besarnya upah tergantung dari banyak sedikit hasil yang dicapai dalam 
waktu tertentu. 
b) Upah Waktu 
Besar upah ditentukan atas dasar lamanya waktu karyawan melalukan 
pekerjaan bagi perusahaan. Bisa per jam, minggu, atau per bulan. 
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c) Upah Borongan 
Upah borongan adalah balas jasa yang dibayarkan untuk suatu pekerjaan 
di borong.  
d) Upah Premi 
Upah premi merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah potongan. 
Apabila seorang karyawan mencapai prestasi yang lebih. 
e) Peraturan Gaji Pegawai Negeri 
Gaji pegawai negeri sipil berdasarkan dua prinsip: pendidikan dan masa 
depan kerja. 
5. Fungsi Pengupahan 
Pengupahan kepada karyawan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a) Untuk mengalokasikan secara efisien tenaga kerja. Pekerja akan berpindah 
dari pekerjaan yang upahnya relatif rendah ke pekerjaan yang upahnya 
relatif tinggi. 
b) Untuk menggunakan tenaga kerja secara efisien, upah yang relatif tinggi 
akan memaksa pihak perusahaan memanfaatkan tenaga kerja seekonomis 
mungkin. 
c) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional. Melalui 
pengupahan tentu saja diharapkan dapat mendorong stabilitas dan 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 13 
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upah 
Berbagai faktor yang mempengaruhi besar kecilnya tingkat upah 
karyawan adalah sebagai berikut: 
a)   Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja.  
Dalam konteks ini hukum ekonomi tidak bisa diterapkan secara mutlak 
terutama menyangkut permasalahan tenaga kerja. Di lain pihak, kita tidak 
bisa memungkiri bahwa permintaan dan penawaran tetap mempengaruhi 
dalam masalah ketenagakerjaan. Untuk suatu pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian memiliki kecenderungan jumlah tenaga kerjaanya 
langka, sehingga upah yang diberikan relatif tinggi. Sebaliknya, untuk 
pekerjaan yang membutuhkan karyawan yang banyak dan bersifat massal, 
penawaran tenaga kerja cenderung berlimpah dan upah yang diberikan 
perusahaa relatif rendah. 
b) Keberadaan Serikat Pekerja. 
 Keberadaan serikat pekerja yang memiliki kemampuan tawar menawar 
ikut mempengaruhi terbentuknya tingkat upah dikalangan pekerja. Jika 
posisi serikat pekerjaan kuat dan mampu melakukan tawar menawar 
kepada pihak perusahaan pun kuat maka akan mampu menaikan upah 
pekerja.  
c) Kemampuan Untuk Membayar  Upah. 
 Keberadaan serikat pekerja memiliki posisi yang kuat dan kemampuan  
menaikan upah karyawan, tetapi pada kenyataannya juga tergantung pada 
kemampuan perusahaan untuk membayar upah karyawan. Apabila upah 
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merupakan biaya produksi , maka jika upah naik maka otomatis biaya 
produksi pun akan mengalami kenaikan. Jika kenaikan upah  ternyata 
justru mengakibatkan kerugian perusahaan maka perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajibannya membayar upah karyawan. 
d) Tingkat Produktivitas Karyawan.  
Upah merupakan balas jasa kepada karyawan, maka semakin tinggi 
tingkat prestasi karyawan maka semakin tinggi juga upah yang diterima 
karyawan. Prestasi dapat menjadi ukuran tingkat produktivitas karyawan. 
Persoalannya adalah belum adanya kesepakatan dalam mengukur dan 
menghitung produktivitas karyawan. 
e) Aturan Pemerintah. 
 Dalam kebijakan perekonomian nasional, pemerintah sering ikut campur 
tangan untuk mengatur jalannya perekonomian. Di negara manapun 
pemerintah sering melakukan campur tangan dalam untuk mempengaruhi  
kebijakan ekonomi. Salah satu bentuk campur tangan   dalam persoalan 
pekerja yaitu menetapkan regulasi yang mengatur tinggi-rendahnya upah 
karyawan. Di Indonesia, peraturan pemerintah tentang Upah Minimum 
Regional (UMR) menjadi batas bawah dari tingkat upah yang harus 
dibayarkan kepada pekerja  
B. Upah dalam Konflik Industri 
Pemberian upah sering mendatangkan persoalan jika pemberian 
kepada karyawan menjadi tidak adil keberadaanya. Jika muncul persoalan 
semacam ini maka akan mengganggu hubungan pihak perusahaan dan 
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karyawan. Ketegangan dapat terjadi antara pihak perusahaan dan karyawan. 
Susetiawan (1994: 134) menjelaskan dalam termologi konflik industri 
menunjukkan hubungan konfliktual antara pemilik atau perusahaan di satu 
pihak dengan kerja di lain pihak.  
Konflik industrial ini dapat muncul dalam berbagai bentuk antara lain 
seperti pemogokan, perusakan, pembatasan hasil produksi, tidak mau bekerja 
sama, dan sebagainya.  Sedangkan Susetiawan membagi dua sifat konflik 
industri. Pertama bersifat manifes atau yang dinampakkan pekerja secara 
terang-terangan. Kedua, bersifat laten atau tersembunyi. Konflik yang sifatnya 
laten pada suatu saat akan dapat berubah menjadi konflik manifes dan terbuka. 
Jejak konflik industri bisa diacak dari perbedaan persepsi antara 
manajemen dan pekerja. Persepsi ini yang di latar belakang mengapa pihak 
manajemen harus memperoleh balas jasa lebih tinggi dibandingkan dengan 
karyawan yang memperoleh balas jasa lebih rendah. Manajer  
mengkarakterisasikan diri mereka sebagai pekerja keras, peduli, konsultatif, 
berorientasi ke depan, jujur, pengambil keputusan, dapat dipercaya, 
mengetahui biaya-biaya perusahaan, mengetahui keuntungan/laba perusahaan, 
tegar, dan merupakan pengambil resiko perusahaan. Sedangkan pekerja 
menjelaskan karakterisasi diri mereka sebagai pribadi yang mengerti, paham, 
bersahabat, dapat dipercaya, emosional, kontruktif, rasional, demokratis, 
bersatu, dan aggresif. 
Pihak manajemen sering memberikan upah yang rendah kepada 
karyawan dengan latar belakang mereka tahu kondisi perusahan menyangkut 
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biaya-biaya  produksi dan keuntungan perusahaan, serta merupakan 
pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan perusahaan. Walaupun 
keadaan ini masih diperdebatkan lagi ketika perbincangan tentang kondisi 
pekerja yang memperoleh balas jasa yang tidak mencakupi kebutuhan hidup 
sehari-hari terutama di Indonesia.  
C. Teori Keadilan dalam Pengupahan 
Persoalan dunia pekerja yang sangat sensitive adalah persoalan 
keadilan dalam pengupahan walau berbagai konsepsi upah sudah 
dikemukakan di atas maka penting pula memperbincangkan keadilan dalam 
pengupahan. 
Walaupun keadilan tidak disebut-sebut sebagai induk dari keutamaan-
keutamaan lainnya tampaknya keutamaan ini selalu dirasa penting, lebih- lebih 
bila disangkutkan dengan pribadi yang sedang memengang kekuasaan. 
(Purwahawardaya, 1992: 76) tentu saja dalam hal ini pemegang kekuasaan 
dalam persoalan pekerjaan cenderung menunjuk kepada perusahaan. Apalagi 
diskursus keadilan selalu menekankan prinsip keadilan kepada perlakukan 
yang sama terhadap semua orang dan memberikan penghargaan atas hak 
orang lain.  
Menurut Spillane (1996: 30) pokok persoalan yang meliputi 
pertanyaan-pertanyaan tentang keadilan biasanya tercakup ke dalam tiga 
kategori. Pertama, keadilan distributif yang memperhatikan distribusi yang 
seimbangan atau adil atas beban dan manfaat dari suatu masyarakat. Kedua, 
keadilan redistributif  yang berkaitan dengan pembebanan atau pengenaan 
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hukuman dan siksaan terhadap pihak yang bermasalah. Ketiga,  keadilan 
imbangan yang memperhatikan secara adil untuk memberikan imbangan, 
kepada pihak yang dirugikan atau beban yang mereka derita jikalau mereka 
disalahi  atau dirugikan pihak lain. 
Terhadap upah   karyawan penting untuk mengutamakan keadilan. 
Rasa keadilan ini sering diperhatikan sekali oleh karyawan. Seorang karyawan 
sering membandingkan upah yang mereka terima dengan upah karyawan 
lainnya. Dengan demikian mereka tidak hanya memperhatikan berapa beasr 
upah yang mereka terima dari pekerjaan mereka. 
Teori keadilan pengupahan menegaskan bahwa seorang karyawan (P = 
Person) akan membandingkan dirinya dengan hasil yang diterima (O = 
Outcomes/Output) yang diterima dari pekerjaan karyawan seperti upah, 
keuntungan, dan kondisi kerja yang mereka bandingkan dengan input (I = 
Input) yang di keluarkan karyawan seperti usaha, kemampuan, pengalaman, 
dan kecakapan yang mereka bandingkan   dengan  pekerja lainnya (O = 
Others) (Noe dalam Endrayanto 2001: 15) formulanya adalah sebagai berikut: 
Op/Ip<,> atau = Oo/Io 
Jika rasio P (Op/Ip) lebih kecil dari rasio O (Oo/Io), hasilnya adalah 
upah yang rendah yang cenderung tidak adil. Sedangkan rasio P lebih besar 
maka menghasilkan pengupahan yang terlalu besar, yang juga tidak adil,  
meskipun telah terbukti memberikan kesan bahwa tipe ketidakadilan ini 
kemungkinan kecil terjadi  dan kemungkinan kecil akan terjadi terus menerus 
karena P merasionalisasikan situasi ini  dengan mengevaluasikan kembali 
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hasilnya yang kurang menguntungkan atau input  (misalnya harga diri) lebih 
menguntungkan. Noe, dkk., tidak memberikan syarat suatu pengupahan yang 
adil. Tetapi formula yang diajukan mereka terlihat bahwa bentuk pengupahan 
yang adil jika rasio P (Op/Ip) sama dengan rasio O (Oo/Io) 
Konsekuensi dari perbandingan P tergantung pada apakah keadilan 
dirasakan. Jika keadilan yang dirasakan, tidak ada perubahan yang diharapkan 
pada sikap atau prilaku P. Jika ketidakadilan yang dirasakan bisa menjadi P 
untuk mengejar keadilan masih dirasa jauh dari dirinya. Karyawan sering 
menempuh cara untuk mencapai keadilan adalah salah satunya  dengan sikap 
counterproductive, yaitu: (1) mengurangi input seseorang, (2) meningkatkan 
penghasilannya dengan cara yang tidak baik, (3) meninggalkan situasi yang 
membangkitkan ketidakadilan yang dirasakan. Sikap semacam ini merupakan 
sebagaii bentuk resistensi terbuka atau dengan cara memenuhi kebutuhan 
penghasilan yang cukup dengan cara-cara illegal. Persoalan yang sering 
muncul adalah tidak adanya formula sederhana yang mampu menjadi penentu 
upah yang adil. Ada beberapa faktor yang mampu menjadi pertimbangan 
dalamm penentuan upah. Spillane (1996: 100) memberikan enam faktor yang 
perlu dipertimbangkan. Pertama, upah yang berlaku dalam industri dan 
daerah. Selain biaya hidup di wilayah yang harus dipertimbangkan kalau para 
pekerja diharapkan menerima pendapat yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kedua,  kemampuan. Semakin tinggi tingkat laba yang di 
peroleh perusahaan, akan semakin mampu membayar kepada karyawan dan 
semakin wajib membayar kepada para karyawan. Semakin kecil laba, semakin 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 19 
mampu membayar. Ketiga, jenis pekerjaan. Pekerjaan atau tugas yang 
meliputi lebih banyak resiko terhadap kesehatan, kurang jaminan jangka 
panjang, memerlukan lebih banyak pelatihan, pendidikan atau pengalaman, 
meliputi beban jasmaniah dan emosional yang lebih berat, dan memerlukan 
lebih banyak usaha harus menerima tingkat upah yang lebih tinggi. Keempat, 
hukum tentang upah minimum. Hukum ini menentukan batas bawah untuk 
upah. Kelima, hubungan dengan upah lain. Kalau struktur upah di dalam 
perusahaan diharapkan adil, para karyawan yang melakukan tugas yang 
kurang lebih sama harus menerima upah yang kurang lebih sama pula. 
Keenam, keadilan dalam perundingan tentang upah.  
Teori keadilan dalam pengupahan membawa implikasi utama bagi 
perusahaan bahwa pengupahan karyawan memiliki keluasan yang sama 
pentingnya, di mana karyawan akan mengevaluasi upah yang mereka terima 
dan membandingkan dengan upah yang diterima oleh pekerja lain  di 
perusahaan yang berbeda. Dengan melakukan perbandingan itu akan 
mempengaruhi sikap dan prilaku  pekerjaan karyawan. Implikasi yang lain 
adalah bahwa persepsi karyawan merupakan faktor yang menentukan evaluasi 
terhadap mereka. Kenyataannya pihak perusahaan percaya  bahwa pekerja 
yang diupah lebih baik dibandingkan dengan upah karyawan di lain 
perusahaan bukan sesuatu yang memaksa merubah pandangan dan 
kepercayaan para karyawan. Karyawan mungkin mempunyai informasi yang 
berbeda atau membuat perbandingan yang berbeda daripada pihak perusahaan 
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Beberapa jenis keadilan pengupahan yang digunakan oleh perusahan 
dalam membagikan upah: 
1)   Keadilan Eksternal 
Karyawan termotivasi untuk bekerja manakala imbalan yang 
diperolehnya secara adil. Keadilan eksternal adalah tarif upah yang pantas 
yang berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan yang serupa dalam pasar tenaga 
kerja. Keadilan eksternal dinilai dengan membandingkaan pekerjaan yang 
serupa di antara perusahaan-perusahaan yang lain. Tingkat pengupahan 
eksternal dipengaruhi oleh: (1) faktor-faktor pasar tenaga kerja, (2) faktor-
faktor pasar produk, (3) biaya modal dan tingkat substitusi biaya modal 
terhadap tenaga kerja dalam proses produktif. 
2)  Keadilan Internal 
 Keadilan merupakan keseimbangan antara masukan-masukan yang 
dibawa masuk oleh karyawan ke dalam sebuah pekerjaan yang dihasilkan. 
Masukan-masukan karyawan meliputi pengalaman, pendidikan, keahlian 
khusus, upaya, dan waktu kerja. Keluarannya mencakup upah, tunjangan, 
pengakuan, penghargaan, dan imbalan lainnya. Keadilan internal adalah 
tingkat gaji atau upah yang pantas/patut dengan nilai pekerjaan internal bagi 
perusahaan. Keadilan internal merupakan fungsi dari status sebuah pekerjaan 
dalam perusahaan. Keadilan internal berhubungan dengan kemajukan gaji di 
antarapekerjaan-pekerjaan yang berbeda di dalam sebuah organisasi. Keadilan 
internal dapat memiliki dampak besar terhadap moral kerja, kepuasan, 
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produktivitas, dan perputaran karyawan karena ketidak adilan kemungkinan 
lebih kentara. 
3)  Keadilan Individu 
Keadilan individu berarti bahwa individu merasa diperlakukan secara 
wajar dibandingkan dengan rekan sekerjanya. Ketika seorang karyawan 
menerima upah dari perusahaan, persepsi keadilan dipengaruhi oleh dua 
faktor: rasio pengupahan terhadap masukan upaya, pendidikan, pelatihan, 
ketahanan akan kondisi kerja yang   merugikan seseorang dan  
membandingkan karyawan dalam satu perusahaan. 
D. Pengukuran Upah dengan Evaluasi Pekerjaan 
Dalam pengupahan karyawa perlu diperhatikan persoalan konsistensi 
internal dan konsistensi eksternal. Konsistensi internal yaitu semakin tinggi 
nilai suatu pekerjaan semakin tinggi upah yang diterima. Sedangkan 
konsistensi ekternal adalah perbandingan pemberian upah dengan upah di 
perusahaan-perusahaan lain, UMR, atau dengan menggunakan kebutuhan 
pokok minimum. Untuk menjaga persyaratan agar konsistensi internal dan 
konsistensi eksternal dapat berlaku adil menggunakan metode evaluasi 
pekerjaan.  
Evaluasi pekerjaan adalah proses sistematik untuk menganalisis 
pekerjaan dalam rangka menentukan nilai relatif pekerjaan tersebut di dalam 
perusahaan.  Analisis ini merupakan basis hirarki pekerjaan dan kisaran upah.  
Evaluasi pekerjaan tidak melihat karyawan yang ada dalam suatu posisi, 
namun melihat nilai posisi  bagi perusahaan.   
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Evaluasi pekerjaan memberikan upah yang adil dengan menentukan 
nilai relatif pekerjaan bagi perusahaan secara sistematis. Evaluasi pekerjaan 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan dan menetapkan peringkatnya di dalam 
sekelompok jabatan, dan setelah membandingkan pekerjaan-pekerjaan dalam 
kelompok jabatan yang berbeda di dalam perusahaan yang sama.  Evaluasi 
pekerjaan dimaksudkan untuk menganalisi pekerjaan, menawarkan penilaian 
pendahuluan dan peringkat  nilai relatif bagi perusahaan, serta membantu  
menentukan pekerjaan yang mana yang harus mendapatkan upah yang lebih 
tinggi.  
Tujuan utama evaluasi pekerjaan adalah untuk sebuah sistem upah 
yang mana karyawan merasa adil.  Melalui evaluasi pekerjaan, manajemen 
dapat merekrut karyawan-karyawan yang produktif untuk mengisi posisi dan 
menjaga persepsi internal keadilan gaji dengan membayar setiap posisi secara 
wajar dibandingkan dengan semua posisi lain di dalam perusahaan. Konsep 
keadilan  internal sangat berhubungan  dengan tujuan evaluasi pekerjaan. 
Bagi para perusahaan penggunaan evaluasi pekerjaan akan 
menghilangkan keresahan karyawan yang sering menerima upah yang rendah. 
Melalui metode ini kerenggangan hubungan antara perusahaan dan karyawan 
sering terjadi dikarenakan salah satunya upah dapat diperbaiki.  Selain itu 
mampu mengurangi kerumitan administrasi upah karyawan. 
1. Analisis Pekerjaan 
Tahap awal untuk melakukan evaluasi pekerjaan dalam suatu 
perusahaan maka perlu terlebih dahulu mengadakan analisis  pekerjaan untuk 
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menentukan deskripsi pekerjaan dan speksifikasi pekerjaan. Analisis 
pekerjaan merupakan proses mempelajari dan pengumpulan data tentang 
operasional dan tanggung jawab suatu pekerjaan.  
Dalam analisis pekerjaan perlu diketahui tentang: (1) hal yang 
dilakukan oleh karyawan pada pekerjaan tersebut; (2) wewenang dan 
tanggung jawabnya; (3) alat yang dipergunakan; (4) kondisi kerja dan bahaya-
bahayanya; (5) pendidikan yang dibutuhkan. Hasilkan dari analisis pekerjaan 
biasanya disebut dengan deskripsi pekerjaan. 
Deskripsi pekerjaan adalah catatan sistematis tentang tugas dan 
tanggung jawab suatu pekerjaan yang didasarkan kenyataan yang ada pada 
pekerjaan tersebut. Isi deskripsi pekerjaan yaitu: identifikasi pekerjaan, 
ringkasan pekerjaan, tugas yang harus dikerjakan, pengawasan yang diterima 
dan diberikan,  hubungan dengan pekerja-pekerja lainnya, mesin, alat, bahan 
yang dipergunakan, dan  kondisi kerja. 
Dari deskripsi pekerjaan ini maka tahap selanjutnya dapat disusun 
speksifikasi pekerjaan. Speksifikasi pekerjaan adalah catatan tentang kualitas 
seseorang untuk bekerja pada pekerjaan tersebut. Isi dari speksifikasi  
pekerjaan adalah: (1) usaha mental dan fisik; (2) tanggung jawab terhadap 
bahan, alat, keamanan orang lain, dan pekerjaan orang lain; (3) keterampilan 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut yang meliputi pendidikan, 
pengalaman, dan inisiatif; (4) kondisi kerja yaitu keadaan tempat kerja dan 
bahaya kerja; (5) jenis kelamin yang sesuai dengan pekerjaan. 
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2. Metode-Metode Evaluasi Pekerjaan 
Menurut Simamora (2004: 481-497) ada empat sistem evaluasi 
pekerjaan. Metode-metode evaluasi pekerjaan dapat digolongkan sebagai 
metode kuntitatif (metode point dan factor comparisson) dan metode 
nonkuantitatif (ranking dan classification). 
a)  Ranking Method 
1) Penjelasan 
Ranking method memerlukan komite evaluasi pekerjaan yang 
membuat peringkat semua pekerjaan di dalam perusahaan sesuai dengan 
nilai relatif yang dibandingkan dengan setiap pekerja yang lain. Langkah 
pertama dalam proses ini adalah memastikan adanya keadilan eksternal 
dengan membandingkan pekerjaan standar dengan pekerjaan dari 
perusahaan yang lain di pasar tenaga kerja. 
2) Keunggulan dan Kelemahan 
Kebaikan dari metode ini adalah cepat dan mudah diterapkan di dalam 
perusahaan serta tidak begitu mahal. Kelemahannya adalah terbatas pada 
aplikasinya perusahaan kecil di mana individu- individu yang  terbiasa 
dengan berbagai pekerjaan dan dapat memiliki pengetahuan lengkap 
tentang pekerjaan-pekerjaan yang dibutuhkan untuk membuat 
perbandingan pekerjaan-pekerjaan yang akurat, kesulitan dalam 
mempertahankannya dikalangan karyawan,  dan kegagalan dalam 
menentukan perbedaan nilai dari setiap pekerjaan. 
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3) Contoh Penerapan 
Dalam suatu perusahaan memiliki empat jabatan A, B, C, D.  
Spesifikasi   pekerjaan unuk A, B, C, D diperbandingkan satu sama 
lainnya, jadi perbandingannya adalah 
A  :  B     A  :  D B  :  D 
A  :  C   B   :  C C  :  D 
Jumlah perbandingan dapat diketahui dengan rumus: 
  N(N-1) 
   N=  ---------------------- 
        2 
  
N =  Jumlah Pekerja yang ada 
Dari hasil perbandingan ini disusun suatu rangking hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Rangking dan Pekerjaan 
 
     Rangking         Pekerjaan 
           1 
           2 
           3 
           4 
              A 
              B 
              C 
              D 
 
b)  Job Classification Method 
1)   Penjelasan 
Metode klasifikasi pekerjaan disebut juga metode deskripsi kelas dimana 
memampukan perusahaan untuk menganalisis pekerjaan-pekerjaan dan 
menepatkannya dalam deskripsi kelas yang luas.  Metode klasifikasi 
pekerjaan dapat diterapkan melalui langkah- langkah sebagai berikut: 
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Pertama, disusun suatu kelas-kelas pekerjaan dengan deskripsi jabatan 
yang bersifat umum. Kedua, pekerjaan-pekerjaan yang akan dinilai 
diperbandingkan dengan deskripsi pekerjaan dalam kelas pekerjaan. 
Dengan demikian dapat diketahui suatu pekerjaan itu masuk kelas 
pekerjaan yang mana dan dapat ditentukan tingkat upah 
2)   Keunggulan dan Kelemahan 
Keunggulannya adalah sederhana, murah,  dan mudah diterapkan, 
terutama dalam perusahaan dalam skala kecil dan memiliki pekerjaan 
yang masih sederhana. Kelemahannya adalah tidak efektif jika diterapkan 
pada perusahaan yang skalanya besar dan memiliki pekerjaan yang 
kompleks. 
3)  Contoh Penerapannya 
Pertama, disusun kelas-kelas perkerjaan, serta deskripsi pekerjaannya 
atau spesifikasi pekerjaannya. Contohnya sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kelas Pekerjaan dan Spesfikasi Pekerjaan 
                             Spesifikasi Pekerjaan    Kelas 




Pemimpin   
Atas 

















Sesudah disusun kelas-kelas pekerjaan beserta deskripsi atau 
spesifikasi pekerjaannya dapat dimulai, yaitu dengan membaca 
deskripsi/spesifikasinya, kemudian dicocokkan masuk kelas pekerjaan 
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yang mana. Contoh di bawah ini merupakan gambaran deskripsi atau 
spesifikasi pekerjaan. 
  Pekerjaan     : Mandor di Pabrik 
  Spesifikasi: 
  Kecerdasan     : Kurang 
  Pengalaman     : 1 Tahun 
  Pendidikan     : SMU 
  
Tanggung Jawab : Melaporkan setiap kejadian kepada                        
atasanya 
Dengan membaca spesifikasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
pekerjaan mandor tersebut termasuk dalam kelas pimpinan bawah, 
sehingga mandor memperoleh upah setingkat dengan pimpinan bawah 
c)   Factor Comparison Method 
1) Penjelasan 
Dalam metode perbandingan faktor, para penilai tidak perlu 
mengingat semua pekerjaan ketika mengevaluasi  pekerjaan tetapi 
mengambil keputusan terhadap faktor yang terpisah dari pekerjaan.  
Proses penerapan sistem ini adalah sebagai berikut: Pertama, memilih dan 
memberikan penjelasan terhadap faktor-faktor pekerjaan yang akan 
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Tabel 2.3 
Faktor-faktor pekerjaan dan sub factor pekerjaan 
    Faktor-Faktor Pekerjaan          Sub Faktor Pekerjaan 
SKILL 1) Pendidikan 
2) Inisiatif 
3) Pengalaman 
USAHA 4) Usaha Fisik 
5) Usaha Mental 
TANGGUNG JAWAB 6) Terhadap Pekerjaan 
7) Terhadap Mesin 
8) Terhadap Uang 
9) Terhadap Bahan 
KONDISI KERJA 10) Lingkungan Kerja 
11) Resiko Kerja 
Kedua, sesudah faktor atau sub faktor di tentukan, lalu diadakan 
pemilihan pekerjana-pekerjaan kunci. Pekerjaan yang akan dijadikan 
pekerjaan kunci hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Memiliki deskripsi yang cukup jelas 
2. Merupakan faktor  yang dipandang penting 
3. Memiliki faktor pekerjaan yang dipandang cukup jelas 
4. Pekerjaan yang dipilih hendaknya mencakup pekerjaan-pekerjaan 
pada tingkat upah yang terendah sampai yang tertinggi. 
Ketiga, apabila pekerjaan-pekerjaan kunci sudah terpilih, maka 
diadakanlah penilaian atas faktor- faktor pekerjaan. Hal ini dilakukan oleh 
suatu tim/komite/panitia. 
Tabel 2.4 
Penilaian Terhadap Pekerjaan 
Pekerjaan Kunci     Skill  Usaha Tanggung  
Jawab 
  Kondisi    
Kerja 
Juru  Lay Out 
Zetter 
Operator  
     1 
     2 
     3 
    3 
    2 
    1 
        1 
        2 
        3 
        3 
        2 
        1 
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Keempat, selagi rangking pekerjan kunci atas faktor- faktornya 
tersusun, selanjutnya dapat disusun alokasi dari ilai uang utuk menentukan 
besarnya upah. Nilai uang untuk setiap faktor pekerjaan disusun dan 
disepakati bersama oleh komite.  
Tabel 2.5  
Nilai Uang Suatu Pekerjaan 
Nilai Faktor 
Pekerjaan  (Rp) 
Keterampilan Usaha  Tanggung 
Jawab 
Kondisi   
Kerja 
Rank  1 
          2 
          3 
        40 
        25 
        10 
   30 
   20 
   10 
        20 
        15 
        10 
     10 
       6 
       2 
 
Dengan menggunakan tabel ranking di atas dapat disusun struktur 
upah untuk pekerjaan-pekerjaan kuncinya. 
Tabel 2.6 
Pengupahan untuk pekerjaan-pekerjaan kunci 
Total 
Upah   






  Rp  Rp Rank  Rp Rank  Rp Rank  Rp Rank  
Juru Lay Out 
Zetter 
Operator  
   72 
   66 




   1 
   2 




   3 
   2 




  1 
  2 
  3 
  2 
  6 
 10 
  3 
  2 
  1 
 
Kelima, jika tabel ranking dan nilai Rp untuk pekerjaan-pekerjaan 
kunci sudah tersusun, maka diadakan penilaian terhadap pekerjaan-
pekerjaan lain dengan cara membandingkan faktor- faktor pekerjaan  
kunci.  
2)  Keunggulan dan kelemahan 
Keunggulan dalam metode ini terletak dalam pengevaluasian 
pekerjaan yang berlandaskan komponen tertimbang secara keseluruhan, 
dapat disesuaikan dengan pekerjaan tertentu. Kelemahan metode ini 
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adalah keterbatasan pada perusahaan manufaktur yang mempekerjakan 
karyawan per jam kerja. 
d)  Point System 
1) Penjelasan 
Metode ini lebih banyak dipakai dalam praktek, karena metode ini 
mempunyai sifat-sifat  yang dianggap lebih teliti di dalam menentukan 
nilai suatu pekerjaan. Prosesnya adalah sebagai berikut: Pertama, memilih 
dan menentukan faktor- faktor pekerjaan yang akan dinilai. Kedua, 
menentukan degree dari setiap faktor- faktor pekerjaan dan definisinya. 
Ketiga, menentukan point untuk setiap tingkat dari faktor sehingga dapat 
dihitung berapa jumlah point untuk suatu pekerjaan tertentu. 
2) Penerapan 
  a)  Menentukan faktor-faktor penilaian 
Faktor Pekerjaan adalah suatu kebutuhan khusus pemegang pekerjaan 
yang diperlukan untuk dapat memberikan sumbangan-sumbangan 
terhadap penyelesaian pekerjaan. Dengan demikian faktor pekerjaan 
merupakan nilai-nilai yang menjadi pegangan para pengusaha untuk 
membayarkan upah. Faktor-faktor pekerjaan dapat dibedakan. Pertama, 
faktor ketrampilan yang meliputi pendidikan, pengalaman, dan inisiatif. 
Kedua, faktor usaha meliputi usaha fisik dan mental. Ketiga, faktor 
tanggung jawab meliputi peralatan/proses,  bahan/produk, keamanan 
orang lain dan keamanan pekerjaan orang lain. Keempat, faktor kondisi 
meliputi keadaan tempat tinggal dan bahaya kerja. 
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b) Menentukan degree faktor- faktor pekerjaan beserta definisinya 
 Degree di definisi faktor dan sub faktor perlu dibuat guna dijadikan 
standar pengukur bagi pekerjaan-pekerjaan yang akan dinilai. 
Tabel 2.7 
Faktor dan Degree Pekerjaan 
Faktor dan sub Faktor                Degree dan Definisinya 
Tanggung Jawab 
- peralatan dan proses 
- bahan dan produk 
- keamanan orang lain 






































































c)   Menentukan nilai point untuk menilai suatu pekerjaan 
 Point dari sub-sub faktor pekerjaan perlu diberikan sebagai dasar 
menentukan jumlah point untuk semua pekerjaan. Jika point masing-
masing degree faktor- faktor pekerjaan telah disusun, maka penilaian 
terhadap pekerjaan-pekerjaan yang ada dapat dilaksanakan. Melalui cara 
ini dapat diperoleh total point inti setiap pekerjaan yang ada. Tahap 
selanjutnya adalah penterjemah point-point tersebut dalam term moneter 
dengan menentukan berapa harga untuk setiap point. Nilai rupiah untuk 
setiap point dapat diperoleh dengan mengadakan survei. Struktur upah 
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dapat disusun apabila point untuk setiap pekerjaan telah diterjemah ke 
dalam uang. 
 3)   Keunggulan dan Kelemahan  
Keunggulan adalah sistem ini rinci dan spesifik. Pekerjaan-pekerjaan 
tidak dinilai secara global, sifat sistem poin matematis dan metodologinya 
komplek dan canggih, menjelaskan kepada karyawan bagaiman pekerjaan 
dievaluasi, tingkat alokasi berbagai faktor pekerjaan dan bagaimana 
jumlah poin dihasilkan dan skala gaji ditentukan, mudah dan akurat 
takkala pekerjaan berubah. Kelemahannya adalah sistem ini menggunakan 




































































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif karena penelitian yang hanya 
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebaagaimana 
adanya, sehingga hanya sekedar mengungkapkan fakta yang ada subjek tertentu di 
mana subjek terbatas. 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat penelitian 
Perusahaan yang diselidiki adalah PT. Budi Manunggal, Jl. Peleman no. 
17 Rejowinangun, Yogyakarta. Apakah terdapat unsur keadilan internal di 
dalam pengupahan yang diberikan oleh PT. Budi Manunggal kepada 
karyawan. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang dipilih adalah PT. Budi 
Manunggal yang berada di lingkungan Daerah Istimewa Yoggyakarta. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 7 Februari-7 Maret 2007. 
C. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang 
memperoleh balas jasa dengan upah. Untuk kejelasan penelitian ini maka penting 
untuk dikemukakan dua hal.  
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Populasi didefinisikan sebagai totalitas semua kasus atau kejadian 
Kartono dalam Endrayanto (2001: 34). Dalam penelitian ini maka populasinya 
adalah semua pekerja yang memperoleh balas jasa dengan upah. 
Kedua, masalah sampel. Sampel merupakan contoh,  monster, 
representan, atau wakil dari satu populasi yang cukup besar jumlahnya, yaitu satu 
bagian dari keseluruhan yang dipilih dan representatif sifatnya dari 
keseluruhannya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Sedangkan sampel purposive digunakan untuk mengambil subyek-
subyek sampel masing-masing pekerjaan yang terdapat dalam berbagai bagian. 
Bagian-bagian yang ada di PT. Budi Manunggal adalah Personalia, Produksi, 
Kualitas, Seleksi, Teknik, Export, Order, dan Gudang.  Penggunaan jenis sampel 
ini dikarenakan ciri-ciri yang melekat dari populasi yang sudah diketahui. 
Kekhasan dari sampel purposive adalah pengambilan satu orang sampel masing-
masing bagian yang ada pada PT. Budi Manunggal.  
Dalam  penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah manajer 
operasional, manajer produksi,  kepala personalia, kepala gudang, cc teknik, cc 
jahit, kepala pk jahit, kepala packing, cc potong, staf administrasi, cc seleksi, 
kepala team, satpam, staf umum, dan sopir. Jadi jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 15 orang. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat menjadi objek 
pengamatan atau faktor-faktor  yang berperan dalam gejala yang diteliti. Variabel 
dalam penelitian ini adalah upah yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
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sesuai dengan tingkat pengorbanan dan pantas bila dibandingkan dengan upah 
karyawan dalam perusahaan yang sama. Upah didefinisikan sebagai balas jasa 
yang diberikan kepada karyawan yang besarnya tidak tetap dari waktu ke waktu 
yang biasanya diberikan dalam jangka waktu relatif pendek. Misalnya: harian, 
mingguan atau bulanan.  
Untuk mengetahui besarnya upah maka ditetapkan unsur-unsur yaitu:  
(1) Usaha yang meliputi usaha fisik dan mental; (2) tanggung jawab terhadap alat, 
terhadap bahan, terhadap keamanan orang lain, dan terhadap pekerjaan orang lain; 
(3) keterampilan yang meliputi pendidikan, pengalaman, dan inisiatif; (4) kondisi 
kerja yaitu keadaan tempat kerja dan bahaya kerja. 
E. Data Yang Dicari 
Dalam penelitian ini data yang dicari adalah upah pekerja yang 
diketahui dengan mengadakan perhitungan berdasarkan unsur-unsur pekerjaan 
yaitu: (1) usaha yang meliputi usaha fisik dan usaha mental; (2) tanggung jawab 
terhadap alat, terhadap bahan, terhadap keamanan orang lain, dan terhadap 
pekerjaan orang lain; (3) keterampilan yang terdiri dari pendidikan, pengalaman, 
dan inisiatif; (4) kondisi kerja yaitu keadaan tempat kerja dan bahaya kerja. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh suatu kajian yang akurat, komprehensif, dan 
obyektif maka penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data. 
Pertama, wawancara yaitu tanya jawab langsung dengan pimpinan perusahaan 
atau staf yang ditunjuk dan karyawan yang dipilih sebagai sampel. Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
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keterangan-keterangan lisan. Wawancara terutama digunakan untuk mengetahui 
sejarah berdirinya perusahaan; bentuk perusahaan; pekerjaan dan macam 
pekerjaan; balas jasa, tunjangan, dan fasilitas yang diberikan perusahaan; jam 
kerja; deskripsi pekerjaan; spesifikasi pekerjaan. 
Kedua, observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu kajian 
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala fisik 
dengan cara mengamati dan mencatat. Melalui observasi, peneliti memperoleh 
pengetahuan dari tangan pertama tentang karakteristik fisik lokasi yang diteliti. 
Sekaligus  merupakan cross check data sehingga yang akurat dapat diperoleh. 
Observasi digunakan untuk mengamati pekerjaan yang dilakukan. 
Ketiga, dokumentasi yaitu menghimpun data dengan memanfaatkan 
dokumen-dokumen yang sudah dibuat oleh orang lain.  Dalam penelitian ini 
dokumen dipergunakan terutama tentang hal-hal yang berkaitan dengan jumlah 
pekerja berdasarkan bagian/departemen, jenis kelamin, pendidikan pekerja, 
komposisi pekerja dan upah yang diterima. 
G. Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan evaluasi 
pekerjaan dengan menggunakan metode sistem point karena metode ini paling 
teliti dan paling banyak digunakan dibandingkan metode-metode yang lain.  
Sistem point mengevaluasi faktor- faktor yang dibandingkan pada setiap tugas, 
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dari pada menggunakan upah sebagai faktor pembanding. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 





b.   Tanggung Jawab 
Terhadap Alat 
Terhadap  Bahan 
Terhadap Keamanan Orang Lain 





d.  Kondisi Kerja 
Keadaan Tempat Kerja 
Bahaya Kerja 
2. Menentukan jumlah point maksimum. Point maksimum ini dapat ditentukan 
secara bebas, misalnya 500, 1000, atau 1500. untuk memudahkan 
perhitungan akan digunakan point maksimum 1000 
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3. Menentukan persentase dan point maksimum untuk masing-masing faktor. 
Dalam penelitian ini persentase dan point maksimum adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Persentase dan Point  Maksimum  













 100% 1000 
Sumber: Endrayanto 
Penentuan persentase dan point maksimum dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan berapa persen sumbangan dari masing-masing faktor 
tersebut terhadap total nilai pekerjaan. 
   4.   Menentukan jumlah point maksimum untuk masing-masing sub faktor: 
Tabel 3.2 
Point Maksimum Untuk Masing-Masing Sub Faktor 
Faktor Sub Faktor Point Maksimum 
1. Usaha 
 









4. Kondisi Kerja 
a. Usaha Mental 
b. Usaha Fisik 
c. Terhadap Alat 
d. Terhadap Bahan 
e. Terhadap Keamanan 
Orang Lain 
f. Terhadap Pekerjaan 
Orang Lain 
g. Pendidikan 
h. Pengalaman  
i. Inisiatif 
j. Keadaan Tempat Kerja 
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5. Menentukan degree faktor- faktor jabatan beserta definisinya. Untuk 
penentuan interval degree dipergunakan formula sebagai berikut: 
Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
    --------------------------------------------------- 
Jumlah Degree-1 
 
a) Faktor Usaha 
1.   Usaha mental 
Usaha mental merupakan tingkat keseriusan atau konsentarsi pikiran 
yang diperlukan dalam penyelesaian suatu pekerjaan. 
Tabel 3.3 
Definisi dan Nilai Point Usaha Mental 













Kreativitas dan analisis sangat terbatas karena 
pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang 
Sedikit memerlukan kreatifitas dan analisis 
karena pekerjaan rutin dan diterapkan dalam 
praktek 
Cukup memerlukan kreatifitas dan analisis 
pekerjaan yang tidak rutin yang sudah ada 
penjelasaannya dalam pedoman umum 
Sering memerlukan kreatifitas dan analisis 
untuk memecahkan masalah yang belum ada 
dalam penjelasannya dalam pedoman umum 
Sangat sering memerlukan kreatifitas dan 
analisis untuk mengambil keputusan dan 














2. Usaha Fisik 
Usaha fisik merupakan tingkat penggunaan energi yang diperlukan 
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Tabel 3.4 
Definisi dan Nilai Point Usaha Fisik 










Ringan: banyak duduk, kadang jalan dan 
kadang berdiri 
Agak berat: banyak berdiri, kadang berjalan, 
dan banyak duduk 
Cukup berat: kadang membungkuk, banyak 
bejalan, dan kadang jongkok 
Berat: banyak berjongkok, kadang memanjat, 
dan kadang terlentang 
Sangat berat: banyak terlentang, banyak 











b) Tanggung Jawab 
1. Terhadap Alat 
Tanggung jawab terhadap alat merupakan tanggung jawab seseorang 
pekerja terhadap peralatan yang dipakai dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Tabel 3.5 
Definisi Tanggung Jawab Terhadap Alat dan Nilai Point 









Melaporkan tidak berfungsinya/rusaknya 
peralatan kepada atasan 
Merawat alat yang dipakai 
Melakukan usaha preventif jika terjadi 
kerusakan pada peralatan 
Melakukan perbaikan kecil jika terjadi 
kerusakan peralatan 
Melakukan perawatan dan perbaikan 










2. Terhadap Bahan 
Tanggung jawab terhadap bahan merupakan tanggung jawab 
seseorang pekerjaan yang dihasilkan dalam pekerjaan. 
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Tabel 3.6 
Definisi Tanggung Jawab terhadap Bahan dan Nilai Point 






Melaporkan kerusakan bahan yang dihasilkan 
Menjaga keutuhan bahan 
Merawat bahan yang dihasilkan 
Memeriksa kerusakan bahan 
Bertanggung jawab terhadap kualitas dan 







3. Terhadap Pekerjaan Orang Lain 
Tanggung jawab terhadap pekerjaan orang lain merupakan tanggung 
jawab seorang pekerja berkaitan dengan pekerjaan orang lain. 
Tabel 3.7 
Definisi Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan Orang Lain dan Nilai 
Point 






Tanggung jawab terhadap 0-2 jabatan 
Tanggung jawab terhadap    3 jabatan 
Tanggung jawab terhadap    4 jabatan 
Tanggung jawab terhadap    5 jabatan 







4. Terhadap Keamanan Orang Lain. 
Tanggung jawab terhadap keamanan orang lain merupakan tanggung 
jawab terhadap kehati-hatian seorang pekerja untuk mencegah terjadinya 
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Tabel 3.8  
Definisi Tanggungjawab Terhadap Keamanan Orang lain dan nilai 
Point 










Tindakan yang dilakukan tidak membahayakan 
orang lain 
Perlu cukup hati-hati agar tidak mencelakakan 
orang lain 
Perlu tindakan yang hati-hati agar tidak 
mencelakakan orang lain 
Perlu tindakan yang sangat hati-hati agar tidak 
mencelakakan orang lain 
Perlu tindakan ekstra hati-hati agar tidak 














Pendidikan merupakan persyaratan kerja seorang pekerja yang 
dicerminkan dengan tingkat pendidikan formal. 
Tabel 3.9 
Definisi Pendidikan dan Nilai Point 


















Pengalaman merupakan lamanya waktu yang diperlukan oleh 
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Tabel 3.10 
Definisi Pengalaman Kerja di Perusahaan dan dan Nilai Point 






  0-  3 tahun bekerja di pabrik 
  3-  7 tahun bekerja di pabrik 
  7-11 tahun bekerja di pabrik 
11-15 tahun bekerja di pabrik 








Inisiatif merupakan tingkat kualitas yang diperlukan oleh seorang 
pekerja untuk tanggap terhadap tuntutan pekerjaan. 
Tabel 3.11 
Definisi Inisiatif dan Nilai Point 









Hanya melaksanakan perintah rutin 
Melakukan kegiatan berdasarkan kegiatan 
yang ada 
Melakukan pekerjaan sebagai kelanjutan 
pekerjaan orang lain 
Melakukan perencanaan kerja dan 
pelaksanaannya 
Memerlukan inisiatif sendiri menyusun 










d) Kondisi Kerja 
1. Keadaan Tempat Kerja 
Keadaan tempat kerja merupakan keadaan tempat bekerja di mana 
pekerjaan dilakukan. 
Tabel 3.12 
Definisi Keadaan Tempat Kerja dan Nilai Point 







Tenang dan bersih 
Kotor, panas, dan bising 
Panas, kotor, bergetar, dan bising 
Panas, kotor, bising, bergetar dan 
berminyak 
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2. Bahaya Kerja 
Bahaya kerja merupakan resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan 
yang dilakukan oleh seorang pekerjaan 
Tabel 3.13 
Definisi Bahaya Kerja dan Nilai Point 







Bisa menimbulkan luka ringan 
Bisa menimbulkan luka parah 
Bisa menimbulkan cacat 







6. Membaca deskripsi dan spesifikasi pekerjaan dengan menganalisis 
pekerjaan itu menurut faktor dan sub faktornya. Deskripsi pekerjaan 
merupakan catatan sistematis tentang tugas dan tanggung jawab  suatu 
jabatan tertentu yang didasarkan pada kenyataan-kenyataannya. 
Sedangkan spesifikasi pekerjaan merupakan catatan tentang kualitas 
yang diperlukan oleh seseorang pekerja untuk menjabat suatu pekerjaan 
tertentu. 
7. Menjumlahkan point-point dalam sub-sub faktornya yang diperoleh oleh 
masing-masing jabatan sehingga diperoleh jumlah point tertentu yang 
merupakan nilai relatif pekerjaan itu. 
8. Menentukan harga setiap point berdasarkan anggaran tenaga kerja/ 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 46 
Tabel 3.14 
Total Upah dan Total Point untuk Masing-masing Pekerjaan. 


















Untuk menentukan harga point menggunakan formula sebagai berikut : 
    Total Gaji Pekerja 
Harga Point =      ---------------------------- 
               Total Point 
9. Membandingkan perhitungan upah aktual dengan dengan perhitungan 
upah sistem point. Kriteria adil dan tidak adil menggunakan presentil: 
(Suharsimi, 1989: 199-200) 
90% -      100% = Baik Sekali 
80% -        89% = Baik 
65% -        79% = Lebih dari cukup 
55% -        64% =  Cukup 
Dibawah  55%  = Kurang 
 
Atas dasar kriteria di atas penulis menetapkan kriteria sistem pengupahan 
dikatakan adil apabila besarnya upah aktual mencapai minimal 65% dari 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Singkat Dan Perkembangan PT. Budi Manunggal  
Industri sarung tangan golf dari kulit, mulai berdiri pada tahun 1975, dan 
berlokasi di Jln. Peleman No. 17 Rejowinangun, Yogyakarta. Sampai saat ini 
lokasi tersebut masih tetap digunakan Perusahaan dalam menjalankan usahanya 
sebagai Produsen, Eksportir Sarung Tangan Golf dari kulit. 
Pada tahun 1984 Perusahaan yang merupakan suatu Badan Hukum ini 
telah mendapatkan pengesahan dari Dep. Kehakiman RI No : C2-6486 HT.01.01 
Tahun 1984 dan sebagai persyaratan lain Perusahaan ini juga mempunyai ijin juga 
dari: Dinas Perekonomian dan Perindustrian No. 503-S.808/125K/1984, 
Depertemen Perdagangan SIUP No.28/12-05/PB/VII/1990, Departemen 
Perdagangan STDP No.12051300015/25, Th.1985. 
Meskipun Perusahaan ini semakin berkembang akan tetapi lokasi tersebut 
masih tetap di Jln. Peleman No. 17 Rejowinangun, Yogyakarta, dengan alasan: 
Salah satu tempat/daerah yang strategis, Perhubungan kelua r masuk cukup luas, 
sehingga tidak mengganggu lalu lintas, Pemerintahan tidak menggunakan tanah 
tersebut. 
Dengan keberadaanya PT. Budi Manunggal dalam usahanya mempunyai 
beberapa tujuan: Memperoleh keuntungan/laba yang layak bagi Perusahaan guna 
menunjang kelangsungan hidup Perusahaan, dapat menampung tenaga kerja, 
sehingga dapat mengatasi masalah pengangguran mulai dari 30 orang karyawan 
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hingga 542 orang, membantu usaha Pemerintah dalam bidang 
penggalakan/peningkatan ekspor non migas dan membuka lapangan kerja 
masyarakat sekitar sebagai contoh, menyediakan kos-kosan. 
Produk PT. Budi Manunggal ini merupakan produk ekspor yang 
menggunakan dari beberapa merk dagang yang sudah dikenal didunia 
Internasional, antara lain : Daiwa, Lynx, Power Bilt, Bel Air, Slazenger, Yonex, 
Maxfli. 
Pencantuman label made Indonesia merupakan keharusan, sedangkan 
pencantuman merk itu sendiri tergantung dari permintaan pembeli/ buyer, 
disamping itu untuk produk sarung tangan golf dari kulit produksi dari PT. Budi 
Manunggal ini semuanya untuk tujuan ekspor, sehingga dengan demikian sudah 
dapat dipastikan bahwa dilihat dari sisi mutu, produk ini sudah memenuhi Standar 
Industri Indonesia (SII). 
B. Struktur Organisasi  
Dalam rangka usaha mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan, maka 
pimpinan perusahaan harus betul-betul mampu mengatur organisasi dengan baik. 
Pengorganisasian dimaksudkan sebagai suatu fungsi yang menyusun kerangka 
pembagian kerja dan tata hubungan kerja, sehingga terjalin suatu kerja sama yang 
harmonis dari masing-masing bagian maupun karyawannya. Dengan kerjasama 
yang harmonis ini akan menimbulkan efisiensi kerja. 
Setiap organisasi yang baik, harus mempunyai struktur organisasi yang 
jelas, lebih- lebih untuk perusahaan yang terdiri dari beberapa departemen, 
wewenang dan tanggung jawab menjadi jelas. Perusahaan industri sarung tangan 
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golf dari kulit Budi Manunggal di Rejowinangun ini memakai bentuk struktur 
organisasi garis dan staff. Perusahaan ini dipimpin seorang direktur, dimana 
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa staff yang bertugas membantu 
dalam menjalankan rencana perusahaan serta mengkoordinir dan mengontrol 
operasi perusahaan. 
Apabila direktur mengalami kesulitan yang tidak dapat dipecahkan, maka 
direktur akan berkonsultasi dengan penasehat ahlinya. Disamping itu direktur juga 
dibantu oleh dua orang manager dari beberapa bagian, seperti: Manager Produksi 
dan Manager Operasi 
Untuk lebih jelas, akan disajikan skema dari struktur organisasi PT. Budi 
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Dibawah ini akan diuraikan fungsi- fungsi dari masing-masing bagian yang 
terdapat pada struktur organisasi PT. Budi Manunggal adalah sebagai berikut: 
1. Direktur 
 Memimpin dan bertanggung jawab baik dari segi operasional maupun non 
operasional seluruh kegiatan guna menunjang tujuan perusahaan. 
2. Staff 
Membantu direktur dalam merencanakan, mengkoordinir dan mengontrol 
operasi perusahaan sehingga kedisiplinan kerja dapat tercapai 
3. Manajer Produksi  
Melaksanakan kebijaksanaan direktur dan kebijakasanaan perusahaan 
dibidang produksi. Manajer Produksi membawahi: 
a. Bagian Personalia 
Membantu manajer produksi dalam merumuskan kebijaksanaan personalia 
dan mengurus pengadaan, penempatan, peningkatan efisiensi, 
kesejahteraan serta penyelaseian masalah-masalahnya. 
b. Bagian Control Canter 
Membantu manajer produksi dalam pengawasan proses 
produksi,Melakukan pengawasan kualitas serta seleksi, Melakukan 
pengawsan teknik. 
Bagian Control Center ini membawahi: 
1. Bagian Porduksi 
Membantu manajer produksi dalam perencanaan produksi, penentuan 
distribusi tugas produksi dan pengendalian tiap tahap proses produksi. 
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2. Bagian Kualitas 
Mengadakan pemilihan bahan baku yang tepat untuk proses 
pembuatan produksi dan barang jadi, (kualitas bahan dan kualitas 
jahit). 
3. Bagian Seleksi 
Mengadakan pemilihan produk-produk yang baik dan memenuhi 
standar (lulus uji) 
4. Bagian Tehnik 
Mengadakan pemeliharaan terhadap mesin-mesin yang digunakan. 
4. Manajer Operasional 
Melaksanakan kebijakasanaan direktur dan kebijaksanaan perusahaan 
dibidang operasional. Manajer Operasional membawahi: 
a. Bagian Ekspor 
Menyiapkan  dokumen perlengkapan barang-barang yang akan diekspor 
serta Mencari informasi tentang ekspor barang 
b. Bagian Order 
Menerima pesanan-pesanan, mencocokkan dengan faktur dan dokumen-
dokumen pemesan atau pengirim lainnya serta menyerahkannya kepada 
bagian gudang yang bersangkutan dengan barang dipesannya. 
c. Bagian Gudang 
Melakukan penyimpanan bahan baku, bahan jadi, bahan penolong dan 
lainnya dengan baik. Menjaga kondisi barang yang ada di gudang serta 
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mengawasi keluar masuk barang. Melakukan administrasi pergudangan 
dengan baik.  
5. Paacking 
Melakukan packing barang yang akan dikirim. Mengawasi kebenaran fisik 
barang  yang akan dikirim. Menjaga  keamanan dan kondiri barang yang akan 
dikirim. 
C. Tenaga Kerja 
1. Struktur Pekerja 
Jumlah tenaga kerja : 542 orang 
2. Tingkat pendidikan : Tingkat SD  = 83 orang 
  Tingkat SLTP = 195 orang 
  Tingkat SLTA = 261 orang 
  Sarjana   = 3 orang 
3. Jenis kelamin  : Laki- laki  = 148 orang 
 Perempuan  = 398 orang 
4. Jam kerja  : Senin s/d Jum’at 07.30 – 15.00 WIB 
 Sabtu   07.30 – 13.30 WIB 
5.  Kesejahterahan : a.  Bulanan: upah atau gaji, uang beras, premi hadir,    
            premi prestasi,  makan siang, minum: teh dan kacang 
           hijau 
           b. Tahunan: THR, jasa produksi, pakaian kerja,   
            Pakaian seragam, jas hujan, rekreasi (dua tahun  
            sekali). 
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c. Seluruh pekerja sudah diikutsertakan program 
Jamsostek: Hari Tua, Kecelakaan kerja, Kesehatan 
keluarga, Kematian 
d.   Koperasi karyawan 
      Didirikan pada tanggal 5-5-1984 dengan no.    
1326/BH/XI/84 dengan anggota 1115 orang. Kegiatan 
simpan pinjam. 
Memberikan bantuan: Kesehatan 25 % dari harga 
resep obat dan Bingkisan lebaran 
e.    Serikat Pekerja 
      Perusahaan telah mempunyai serikat pekerja dan 
tergabung dalam PUK.SPTSK. 
6.   Peningkatan pendidikan : 
1. Kursus ISO – 9000 
2. Gugus Kendali Mutu 
3. Mengikuti kursus peningkatan produktifitas yang diselenggarakan 
Depnaker 
4. Pendidikan H.I.P. 
5. Komputerisasi 
D. Spesifikasi Komoditi  
Sarung tangan golf adalah sarung tangan dibuat dari kulit, yang umumnya 
dipakai pada bagian tanga kiri dengan mode dan ukuran tertentu, digunakan untuk 
olahraga golf. 
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Model sarung tangan yang dimaksud di dalam standar adalah sarung 
tangan yang mempunyai empat jari terpisah yaitu dari jari telunjuk sampai 
kelingking dan satu ibu jari. 
Komoditi sarung tangan golf dari kulit termasuk dalam kode HS 
4203.21.000, sedang untuk pengemasan yang berupa amplop termasuk kode HS 
4817.19.000 
1. Proses Produksi 
Dalam melaksanakan produksinya, dibutuhkan beberapa bahan baku maupun 
bahan penolong, serta bahan pengemasn sarung tangan golf itu sendiri. 
a.   Bahan Baku Kulit 
Bahan baku kulit (Finish Sheep Skin) merupakan bahan baku utama, 
dimana sebagai bahan dasarnya dari Janis kulit domba atau biri-biri telah 
diproses/dimasak sedemmikian rupa hingga menjadi kulit finish. 
b.   Bahan Baku Penolong 
Sebagai bahan penolong/bahan pembantu antara lain: Benang, Saten seal, 
Magic tape, Crest, Vinyl tape, Ball marker. Bahan tersebut sebagian besar 
sudah dibuat di dalam negeri, hanya untuk vinyl tape, ball marker dan 
saten seal mesih harus didatangkan (diimport) dari Negara Jepang dan 
Korea. 
c. Kemasan / Amplop 
Sebagai pengemasan dari produk sarung tanggan golf ini adalah amplop 
yang mempunyai kode HSD 4817.19.000. Amplop ini dibuat dari 
kombinasi plastic dan karton, dimana dibagian luar dicetak dengan merk 
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dagang (Daiwa, Lynx, power Bilt, Belair, Slazenger, Decathlon, 
American) dan ukuran serta Negara pembuat (Indonesia). 
2. Uraian proses produksi  
  Uraian proses produksi secara gari besar adalah sebagai berikut 
a. Bahan baku kulit domba/biri-biri tang sudah diolah menjadi cabretta 
sheep leather dalam bentuk lembaran denga ukuran tertentu dilakukan 
pensortiran dibagian sortasi kulit. 
b. Kemudian dilakukan pemotongan di atas papan alas potong (Cutting 
Board) sesuai dengan ukuran yang diperlukan. 
c. Setelah kulit dipotong dengan ukuran tertentu seterusnya dilakukan 
persiapan dan penjahitan ibu jari dan jari-jari, dengan terlebih dahulu 
menyiapkan kebutuhan bahan penolongnya. 
d. Sarung tangan dari kulit yang sudah jadi, kemudian satu persatu 
diadakan pensortasian ukuran. 
e. Ukuran yang sudah benar seterusnya dilakukan penyetrikaan agar 
kelihatan rapi. 
f. Seterusnya dimasukkan ke dalam amplop-amplop sesuai dengan 
ukuran (SIZE) masing-masing. 
g. Kemudian dilakukan pengemasan yaitu dari amplop-amplop yang 
sudah berisi sarung tangan, dimasukkan ke dalam dos kecil, dimana 
setiap dos kecil berisikan 12 (dua belas) amplop. 
h. Dan terakhir dari dos-dos kecil dimasukkan ke dalam dos besar, 
dimana setiap dos besar berisikan 30 (tiga puluh) dos kecil.  
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E. Pemasaran  
Tujuan dari didirikannya Perusahaan ini adalah semua produknya untuk 
diekspor dan sampai saat ini tujuan tersebut masih dipertahankan, sehingga sangat 
terkait dengan situasi dan kondisi luar Negeri. 
Negara tujuan ekspor adalah : Amerika (65 %), Eropa (15 %), Jepang (5 
%), Australia (5 %), Asia (10 %). Sistem pemasaran yang dipergunakan dengan 
mengikuti pameran di amerika yang diselenggarakan akhir bulan januari. 
pemesanan barang dilakukan melalui email. promosi tidak dilakukan oleh 
perusahaan tetapi dilakukan oleh bayer. 
F. Hubungan  Sosial  Masyarakat 
Keberadaan perusahaan saat ini ada di tenggah-tenggah pemukiman 
penduduk yang beragam, perusahaan menyadari bahwa hubungan social sangat 
diperlukan untuk menunjang kelestarian perusahaan. 
Dalam hal  tersebut perusahaan memperhatikan aspirasi yang timbul dari 
masyarakat dan bentuk konkrit keperdulian perusahaan terhadap masyarakat dan 
lingkungan diwujudkan anrata lain dengan: 
1. Membantu sarana penerangan di perkampungan sekitar perusahaan 
2. Membantu peningkatan gizi balita lewat Posyandu 
3. Membantu kegiatan rutin RT/RW dan Pemda 
4. Membantu (insidentil) sarana pembangunaan, peribadatan, olah raga dan 
kegiatan lain 
5. Berpartisipasi dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan warga setempat 
6. Membagi sembako 
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7. Mempercayakan penyiapan makan siang kepada beberapa pemasok yang 
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BAB V  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Budi 
Manunggal, proses analisis dan pembahasan hanya sebagian saja menggunakan 
tahap atau langkah- langkah yang sudah ditetapkan  dan diuraikan dalam bab 
terdahulu yang membahas   tentang metode penelitian terutama tentang  analisis 
data.  Sebagian dari langkah-langkah sudah penulis uraikan dalam Bab III tentang 
Metode Penelitian yaitu penentuan faktor- faktor kritis beserta sub-sub faktor 
pekerjan, penelitian jumlah point maksimum untuk masing-masing sub faktor, 
ukuran  atau skala  untuk setiap faktor dengan menentukan point, tingkat (degree) 
dan definisinya. 
Penulis tidak menguraikan lagi tahap atau langkah- langkah yang sudah 
penulis bahas dalam Bab III. Penulis hanya menguraikan pembahasan tentang 
pemilihan pekerjaan yang akan dianalisis, yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini, deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan, penilaian pekerjaan, penentuan 
harga point, dan perbandingan antara upah aktual dan upah pokok sistem point. 
Penulis juga akan menguraikan tentang apakah upah yang diberikan oleh 
perusahaan sudah adil secara internal atau belum. 
A.  Pekerjaan yang Akan Dianalisis 
 Pekerjaan yang dipilih oleh penulis sebagai sampel berdasarkan saran yang 
diberikan oleh pihak perusahaan, dalam hal ini staf personalia yang mendampingi 
penulis selama melakukan penelitian. Penulis juga mengkomunikasikan tentang 
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pekerjaan yang diteliti. Pertimbangan pemilihan pekerjaan berdasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, telah mewakili bagian-bagian/departemen-departemen 
yang ada di PT. Budi Manunggal yang terdiri dari berbagai macam pekerjaan. 
Kedua, telah mencakup pekerjaan yang mempunyai tingkat upah pokok yang 
tinggi dan upah pokok yang terendah sehingga dari sampel yang diambil dapat 
memberikan gambaran pengupahan di PT. Budi Manunggal. Ketiga, keterbatasan 
dana dan waktu yang dimiliki penulis. 
 Pekerjaan yang diambil sebagai sampel terdapat 15 pekerjaan baik itu 
yang bekerja di pabrik atau yang bekerja di bagian manajemen. Pekerja itu adalah: 
Manajer Operasional, Manajer Produksi, CC Packing, Kepala Personalia, Kepala 
Gudang,  CC Jahit, Kepala PK Jahit, CC Teknik, CC Potong, CC Seleksi, Kepala 
Team Potong, Staf Administrasi, Staf Umum, Sopir dan  Satpam,  
B.  Deskripsi dan Speksifikasi Pekerjaan 
 Setelah pekerjaan-pekerjaan yang ada dipilih sebagai sampel selanjutnya 
disusun suatu deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan. Penyusunan deskripsi 
dan spesifikasi pekerjaan ini sebagai landasan pemberian upah pokok kepada 
pekerja. Deskripsi pekerjaan adalah catatan sistematis tentang tugas dan tanggung 
jawab suatu pekerjaan yang didasarkan pada kenyataan yang ada di pekerjaan 
tersebut. Isi dari deskripsi pekerjaan adalah: ringkasan pekerjaan, tugas, 
wewenang, tanggungjawab, hubungan dengan atasan dan bawahan, 
kondisi/keadaan kerja, risiko kerja, pengawasan yang diterima dan yang diberikan 
dan hari/jam kerja. 
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 Spesifikasi pekerjaan adalah catatan tentang kualitas seseorang untuk 
bekerja pada pekerjaan tersebut. Isi spesifikasi pekerjaan adalah: usaha mental dan 
fisik; tanggungjawab terhadap alat, bahan, keamanan orang lain, pekerjaan orang 
lain; keterampilan meliputi pendidikan, pengalaman, dan inisiatif; kondisi kerja 
meliputi keadaan kerja dan bahaya kerja. 
 Penyusunan deskripsi dan spesifikasi pekerjaan yang dilakukan akan 
penulis uraikan di sini. Deskripsi pekerjaan adalah catatan sistematis tentang tugas 
dan tanggung jawab suatu pekerjaan yang didasarkan pada kenyataan-kenyataan 
yang ada. Sedangkan spesifikasi pekerjaan merupakan catatan tentang kualitas 















PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 62 
Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Manajemen Operasional 
B. Departemen/Bagian : Operasional 
C. Ringkasan Pekerjaan : Mengatur jalannya pengiriman barang 
D. Tugas   : 1. Menspesifikasikan barang dan mengembangkan 
          disain 
      2. Menerima pesanan dan melakukan kontrak         
          order pembelian pengiriman sampel   
      3. Menginformasikan jadwal pengiriman.  
E. Wewenang   : 1. Menagih pembayaran dari pembelian  
      2. Membuat dokumen-dokumen ekspor   
      3. Menghubungi forwader baik melalui laut  
               maupun udara. 
F. Tanggungjawab  : Kelancaran dalam pemesanan dan pengiriman  
      barang ke luar negeri 
H. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Direktur Utama 
      2. Bawahan : Staf Administrasi, CC Gudang,  
              Kepala bagian Personalia 
I. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan 
J. Pengawasan   : 1. Diterima : Direktur Utama 
      2. Diberikan : Staf Administrasi, CC Gudang,  
        Kepala bagian Personalia 
K. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
L. Spesifikasi Pekerjaan : 
Tabel 5.1 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Manajer Produksi 
B. Departemen/Bagian : Produksi 
C. Ringkasan Pekerjaan : 1. Mengawasi jalannya produksi 
      2. Memberikan pengarahan pada para supervisor 
D. Tugas   : 1. Mengatur alur pekerjaan 
       2. Melakukan pengecekan 
       3. Mengkoordinir semua bagian produksi dengan  
          perencanaan kerja 
       4. Mengadakan pertemuan dengan para supervisor  
          secara berkala/bertahap 
E. Wewenang   : 1. Memberhentikan pekerjaan bila terjadi   
          kesalahan 
       2. Menentukan kualitas dan hasil produksi  
       3. Mengontrol semua hasil produksi dalam  
           keadaan baik atau layak ekspor 
F. Tanggungjawab  : Atas kelancaran produksi dan kualitas 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Direktur 
      2. Bawahan : Para Supervisor 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan  
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Direktur 
      2. Diberikan : Para Supervisor 
J. Hari kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Speksifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.2 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 64 
Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Kepala Personalia 
B. Departemen/Bagian : SDM 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menjalankan tugas yang telah diperintahkan dari  
      atasan baik secara langsung atau tidak langsung  
      demi kelancaran dan kemajuan perusahaan 
D. Tugas   : 1. Menata dan mengabsensi karyawan setiap hari  
          untuk menentukan upah 
      2. Menyiapkan blangko-blangko untuk kebutuhan  
          karyawan 
      3. Membuat laporan ke jamsostek dan kantor  
          dinastrans kota mengenai ketenagakerjaan satu  
           tahun sekali  
E. Wewenang   : 1. Memberikan surat Peringatan tingkat 1-3 
      2. Memanggil calon pencari kerja untuk tes masuk 
F. Tanggungjawab  : SDM yang mampu bersaing ditingkat nasional dan 
      siap pakai serta berwawasan luas 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Direktur Utama, Manajer   
        Operasional, Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Staf personalia, semua kepala seksi  
        dan bagian 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Direktur Utama, Manajer   
        Operasional, Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Staf personalia, semua kepala seksi  
        dan bagian 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
 Tabel 5.3 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Kepala Gudang 
B. Departemen/Bagian : Gudang 
C. Ringkasan Pekerjaan  : Mengawasi persiapan material dan memesan  
      bahan yang dibutuhkan  
D. Tugas   : 1. Memberikan rencana kerja kepada bagian  
          material untuk PK 
      2. Menyiapkan bahan synthetic yang mau dipotong 
          sesuai dengan permintaan 
      3. Mengontrol hasil kerja masing-masing bagian 
      4. Mengecek barang yang datang dari suplayer  
      5. Melaporkan kepada manajer bila ada hal-hal  
          yang kurang sesuai terkait material 
E. Wewenang   : 1. Mengatur pemakaian material 
      2. Menarik material dari bagian lain yang sudah  
          tidak digunakan      
F. Tanggungjawab  : 1. Mengatur barang yang ada di gudang    
      2. Mempertahankan kualitas barang tetap baik 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Operasinal 
      2. Bawahan : Para operator yang menangani               
        masing-masing bagian  
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Operasinal 
      2. Berikan : Para operator yang menangani               
        masing-masing bagian  
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.4 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : CC Teknik 
B. Departemen/Bagian : Potong dan Jahit 
C. Ringkasan Pekerjaan : 1. Mengatur dan mengkoordinir bagian teknik  
      2. Melayani seluruh bagian PT. Budi Manunggal 
D. Tugas   : 1. Mengatur dan membagi tugas kerja berdasarkan 
          lokasi PK 
      2. Menjelaskan pekerjaan yang akan dikerjakan  
          sesuai rencana 
      3. Mengusulkan pemanggilan tenaga ahli bila  
          diperlukan 
      4. Mengusulkan pembelian sparepart atau   
          tambahan mesin bila diperlukan 
E. Wewenang   : Melaksanakan tugasnya sebagai teknisi 
F. Tanggungjawab  : Terhadap mesin yang ada diperusahaan dan dapat  
      mendukung proses produksi 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Personil teknik 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Sangat kotor, bergetar, berdebu dan berminyak 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Personil teknik 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi pekerjaan 
Tabel 5.5 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : CC Jahit 
B. Departemen/Bagian : Jahit dan asisten CC Jahit 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menyiapkan order sheet dan rencana   
      produksi/Export 
D. Tugas   :1. Mengatur dan mengawasi kepala PK dan barang  
         yang ada dibagian jahit 
      2. Menjaga kestabilan produksi dengan membantu  
         mengalirkan/memindahkan barang antar PK jika  
         diperlukan 
     3. Memberi motivasi dan dorongan kerja pada  
         kepala PK 
E. Wewenang   : Mengatur dan mengawasi kepala PK 
F. Tanggungjawab  : Memantau hasil produksi dan stock jahit per PK  
      setiap hari 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Kepala PK Jahit 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Panas, kotor, bergetar dan bising 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Kepala PK Jahit 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
    : 2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.6 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Kepala PK jahit 
B. Departemen/Bagian : Jahit 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menyiapkan bahan yang akan di jahit  
D. Tugas   : 1. Mengatur karyawan PK jahit 
      2. Mengendalikan hasil produksi per pekerja  
      3. Menyiapkan bahan-bahan yang akan dijahit  
      4. Melakukan perhitungan stock barang setiap sore 
      5. Melaporkan ke CC jahit 
      6. Menyetorkan barang yang telah diseleksi  
          kebagian packing 
E. Wewenang   : 1. Mengawasi pekerjaan karyawan   
      2. Memberhentikan pekerjaan bila terjadi   
          kesalahan  
F. Tanggungjawab  : Terhadap bahan/hasil produksi 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Para pekerja di PK 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : panas, kotor, bergetar dan bising 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Para pekerja di PK 
J. Hari Kerja      : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
    : 2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.7 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Kepala Packing 
B. Departemen/Bagian : Packing 
C. Ringkasan Pekerjaan : 1. Mengawasi dan memperlancar jalannya   
          produksi  
      2. Memberikan pengarahan pada staf packing yang 
          berkaitan dengan proses produksi 
D. Tugas   : 1. Mengatur semua pekerja yang masuk kebagian  
          packing berdasarkan rencana kirim 
     2. Memperlancar jalannya produksi dengan   
         mengkoordinasi pada staf packing 
     3. Melakukan pengecekan pekerjaan secara   
         continue 
     4. Mengecek hasil pekerjaan staf packing dan layak 
         untuk di ekspor 
E. Wewenang   : Menghentikan  pekerjaan dibagian packing bila  
      terjadi kesalahan dan memberikan sanksi pada  
      staf packing bila terjadi kesalahan 
F. Tanggungjawab  : Kelancaran kerja terhadap apa yang telah   
      direncanakan 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Staf Packing 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Panas, kotor dan bising 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer produksi 
      2. Diberikan : Staf Packing 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.8 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : CC Potong 
B. Departemen/Bagian : Potong 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menyiapkan data penggunaan kulit 
D. Tugas   : 1. Mempelajari order sheet dan rencana produksi  
      2. Mengatur dan mengawasi kepala team,   
      3. Menyiapkan pola besi potong yang akan  
         digunakan 
E. Wewenang   : Memutuskan pengelolaan kulit atau kualitas kulit  
      sebelum dipotong 
F. Tanggung jawab  : Terhadap kualitas bahan yang digunakan 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Kepala team 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Kotor, bising, bergetar dan panas 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Kepala team 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.9 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Staf Administrasi 
B. Departemen/Bagian : Administrasi Keuangan 
C. Ringkasan Pekerjaan : Mengatur semua administrasi pengeluaran dan  
      pemasukan keuangan perusahaan 
D. Tugas   : Melaksanakan pencatatan keuangan yang berupa  
      pengeluaran dan pemasukan keuangan perusahaan 
E. Wewenang   : Meminta pencatatan keuangan dari bagian-bagian  
      yang lain  
F. Tanggungjawab  : Pembuatan administarsi keuangan dengan efisien  
      dan efektif 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Kepala seksi administrasi keuangan 
      2. Bawahan :  - 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan  
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Kepala seksi administrasi keuangan 
      2. Diberikan : - 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.10 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : CC Seleksi 
B. Departemen/Bagian : Jahit 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menyeleksi hasil produksi 
D. Tugas   : 1. Menetapkan cara seleksi size dan final golf  
          glove di PT. Budi Manunggal 
      2. Mengatur personil size   dan final di bagian   
         jahit berdasarkan lokasi PK dan kebutuhan  
         sesuai size yang ada di PK 
E. Wewenang    : Mengatur personil seleksi size dan final 
F. Tanggungjawab  : Terhadap hasil produksi 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Personil size dan final 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : menyenangkan 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Personil size dan final 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.11 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Kepala Team 
B. Departemen/Bagian : Potong 
C. Ringkasan Pekerjaan : Mengatur pemotongan bahan 
D. Tugas   : 1. Mengatur karyawan potong dan seleksi potong  
      2. Menyiapkan bahan-bahan yang akan dipotong  
          berdasarkan  order sheet 
      3. Bersama-sama dengan CC potong menyiapkan  
          pola besi untuk potong  
E. Wewenang   : Mengendalikan hasil potong 
F. Tanggungjawab  : Terhadap pola bahan yang akan di potong menurut 
      size 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Produksi 
      2. Bawahan : Personil Potong 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Bising, kotor, panas dan bergetar 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Manajer Produksi 
      2. Diberikan : Personil Potong 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.12 




















c. Keamanan orang lain 






a. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Satpam 
B. Departemen/Bagian : Personalia 
C. Ringkasan Pekerjaan : Menjaga keamanan perusahaan 
D. Tugas   : 1. Mengawasi  keluar masuknya pekerja 
      2. Mengawasi tamu-tamu yang ada 
      3. Mengawasi keamanan perusahaan 
      4. Mengawasi pekerja yang pulah lebih dahulu 
E. Wewenang   : 1. Mengatur keamanan bagi tamu 
      2. Mengatur ketentraman dan keamanan dalam  
          perusahaan 
F. Tanggungjawab  : 1. Terhadap keamanan perusahaan baik siang  
          maupun malam 
      2. Terhadap keamanan peralatan yang ada di  
          perusahaan 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Kepala Personalia 
      2. Bawahan  : - 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Menyenangkan 
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Kepala Personalia 
      2. Diberikan : - 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
    : 2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.13 




















g. Keamanan orang lain 






c. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Staf Umum 
B. Departemen/Bagian : Personalia  
C. Ringkasan Pekerjaan : Melaksanakan tugas-tugas administrasi umum  
      seperti: membuat pengumuman, kebersihan kantor 
      dan pabrik 
D. Tugas   : Melaksanakan tugas-tugas administrasi   
      kerumahtanggaan 
E. Wewenang   : Melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pedoman 
      yang ditetapkan 
F. Tanggungjawab  : Terhadap pelaksanaan tugas-tugas terutama  
      pembuatan pengumuman, kebersihaan perusahaan 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Kepala Seksi Umum 
      2. Bawahan : - 
H. Kondisi/Keadaan Kerja  : Menyenangkan  
I. Pengawasan   : 1. Diterima : Kepala Seksi Umum 
      2. Diberikan : - 
J. Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
    : 2. Sabtu, 07.30-13.30 
K. Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.14 




















k. Keamanan orang lain 






e. Keadaan kerja 
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Deskripsi Pekerjaan 
A. Nama Pekerjaan  : Sopir 
B. Departemen/Bagian : Operasional 
C. Ringkasan Pekerjaan : Mengantarkan barang 
D. Tugas   : 1. Mengantarkan dan mengambil barang jadi atau   
          barang belum jadi  
         2. Mengantar karyawan yang berkepentingan  
          sampai ketujuan 
E. Wewenang   : Menentukan target waktu pengiriman barang 
F. Tanggungjawab  : Menjaga keutuhan barang, kendaraan dan   
      ketepatan waktu 
G. Hubungan Lini  : 1. Atasan : Manajer Operasional 
      2. Bawahan :  - 
H. Kondisi/Keadaan Kerja : Kotor,panas dan bising 
I.  Pengawasan  : 1. Diterima : Manajer Operasional 
      2. Diberikan : - 
J.  Hari Kerja   : 1. Senin-Jumat, 07.30-15.00 
      2. Sabtu, 07.30-13.30 
Spesifikasi Pekerjaan 
Tabel 5.15 




















g. Keamanan orang lain 






c. Keadaan kerja 
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C.  Penilaian Pekerjaan 
 Dari deskripsi dan spesifikasi pekerjaan yang telah disusun maka dapat 
diketahui dan ditentukan penilaian pekerjaan. Spesifikasi pekerjaan menempati 
posisi dominan dalam penilaian pekerjaan karena terdapat berbagai faktor dan 
sub-sub faktor dari pekerjaan. Spesifikasi pekerjaan juga memuat tentang tingkat 
dan definisi dari tingkat serta nilai point untuk faktor- faktor dan sub-sub faktor 
suatu pekerjaan yang dinilai. 
Hasil penilaian terhadap 15 pekerjaan yang menjadi sampel penelitian 
terlihat pada tabel 5.16. Pada tabel tersebut terdapat nilai point untuk masing-
masing pekerjaan dan total point dari masing-masing pekerjaan ini, yang sering 
disebut dengan nilai relatif pekerjaan. 
 Hal serupa berlaku untuk pekerjaan yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Bagian terpenting dari proses penilaian pekerjaan ini adalah bagian spesifikasi 
pekerjaan karena menentukan nilai relatif pekerjaan. Penilaian spesifikasi 
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Tabel 5.16 
Nilai point Masing-masing Pekerjaan 
Usaha Tanggungjawab Keterampilan Kondisi 
kerja 
No Pekerjaan 




100 40 10 25 10 25 100 240 100 20 20 690 
2 Manajer 
Produksi 
100 40 5 25 5 25 100 240 100 20 20 680 
3 Kepala 
Personalia 
80 20 10 10 5 5 60 240 80 40 20 590 
4 Kepala 
Gudang 
80 40 10 25 5 5 80 180 80 40 20 565 
5 CC Teknik 20 80 25 5 5 5 60 180 40 100 100 620 
6 CC Jahit 40 40 10 25 5 5 60 120 60 60 40 465 
7 Kepala PK 
Jahit 
40 40 10 25 5 5 60 180 60 60 40 525 
8 Kepala 
Packing 
40 20 5 10 5 5 60 360 40 40 20 545 
9 CC Potong 80 60 10 25 10 5 60 180 40 60 60 565 
10 Staf 
Administrasi 
60 40 15 15 5 5 60 180 60 40 20 520 
11 CC Seleksi 40 40 10 25 5 5 60 180 40 40 40 485 
12 Kepala 
Team 
40 40 5 25 5 5 60 180 60 60 60 540 
13 Satpam 40 20 15 15 5 5 60 120 40 20 20 360 
14 Staf Umum 60 20 15 15 5 5 60 120 40 20 20 380 
15 Sopir 80 40 25 15 25 5 60 120 40 100 100 550 
 
Keterangan: 
Fsk : Usaha Fisik 
Mtl : Usaha Mental 
Alt : Tanggungjawab Terhadap Alat 
Bhn : Tanggungjawab Terhadap Bahan 
Kmn : Tanggungjawab Terahdap Keamanan Orang Lain 
Pkj : Tanggungjawab Terhadap Pekerjaan Orang Lain 
Pdk : Pendidikan  
Plm : Pengalaman 
Int : Inisiatif 
Kdn : Keadaan Kerja 
Bhy : Bahaya Kerja 
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D.  Penentuan  Harga Point 
 Setelah penilaian pekerjaan selesai dilakukan maka tahap selanjutnya 
adalah penentuan harga point berdasarkan anggaran tenaga kerja (labour cost) 
yang diberikan oleh pihak perusahaan. Anggaran ini berupa upah pokok per bulan 
yang diterima oleh pekerja. Gambaran lengkap tentang penentuan harga setiap 
point terlihat pada tabel 5.17 
 Point untuk masing-masing pekerjaan ini diperoleh dari spesifikasi 
pekerjaan dimana terdapat berbagai faktor yang sudah ditentukan dalam metode 
sistem point. Hasil point merupakan penjumlahan dari sub-sub faktor. Total point 
dapat diketahui untuk masing-masing pekerjaan. 
 Total point tersebut dikalikan dengan jumlah pekerja yang ada di PT. Budi 
Manunggal sesuai dengan total point yang diperoleh untuk masing-masing 
pekerjaan. Upah pokok pekerja yang dibayarkan per bulan dikalikan dengan total 
point yang diperoleh dari masing-masing pekerjaan. Dari total point dan total 
upah pokok yang dibayarkan maka dapat dihitung per point dalam bentuk rupiah. 
Tabel 5.17 memberikan gambaran yang lengkap tentang perhitungan total point 
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Tabel 5.17 
Total Upah Pokok Perbulan dan Total Point 





























































Jumlah 8080           Rp9.895.700  
Sumber: PT. Budi Manunggal, 2006 
 
Dari jumlah upah pokok total yang dibayarkan kepada pekerja oleh 
perusahaan dan total point, maka dapat ditentukan harga point yang dikonversikan 
dalam rupiah. Cara penentuan harga point dengan membagi antara jumlah total 
upah pokok yang dibayarkan dengan jumlah total point untuk semua pekerjaan 
yang menjadi sampel. Perhitungannya sebagai berikut: 
                 Rp9.895.700 
 Harga Point = ------------------------ 
   8080 
          = 1224,7 
  
E.  Membandingkan Upah Pokok Aktual dan Upah Pokok Menurut Sistem 
Point  
 Tahap selanjutnya adalah membandingkan upah pokok aktual yang 
diterima pekerja dengan upah pokok  menurut sistem point sebagai hasil 
perhitungan upah pokok menggunakan metode sistem point. Upah pokok menurut 
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sistem point diperoleh dengan mengalikan antara total point untuk masing-masing 
pekerjaan yang menjadi sampel dengan harga point sebesar Rp1225. Hasilnya 
dapat terlihat pada tabel 5.18. Perbandingan ini akan menghasilkan selisih 
terhadap upah pokok aktual. 
Tabel 5.18 
Perbandingan Antara Upah Aktual dan Upah Pokok Menurut Sistem Point 
Selisih terhadap 
upah actual 




















































































    9.300 
-35.005 

























 Setelah melihat perhitungan besarnya upah aktual dan upah menurut 
sistem point, peneliti menentukan syarat apabila 65% dari pekerjaan yang diteliti 
melebihi/di atas upah  menurut sistem point dapat dikatakan adil secara internal. 
Ada delapan pekerjaan (Manajer operasional, manajer produksi, kepala 
personalia, kepala gudang, cc jahit, cc seleksi, satpam, dan staf umum) berada di 
bawah perhitungan upah menurut  sistem point. Dan tujuh pekerjaan yang lain (cc 
teknik, kepala pk jahit, kepala packing, cc potong, staf administrasi, kepala team 
dan sopir) berada di atas upah menurut sistem point. 
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 Dalam perhitungan ada delapan pekerjaan yang berada di bawah upah 
menurut sistem pont, berarti lebih dari ½ dari 15 pekerjaan atau 53%. Karena 
menurut kriteria yang sudah ditetapkan pada bagian metodologi penelitian, sistem 
pengupahan disebut adil apabila upah aktual minimum mencapai 65% dari upah 
menurut sistem point. Maka dapat dikatakan bahwa besarnya upah yang diterima 
karyawan PT. Budi Manunggal di berbagai jenjang pekerjaan yang diteliti belum 
adil secara internal. 
F. Pembahasan  
 Dari hasil analisis data, maka penulis akan menyajikan pembahasan 
tentang upah yang diterima karyawan apakah adil secara internal. Untuk 
mendapatkan kebenaran dugaan ini telah dilakukan evaluasi pekerjaan dengan 
metode system point. Hasil evaluasi menunjukan point pekerjaan atau berat 
ringannya pekerjaan. 
Dari sampel yang dipilih dapat dilihat bahwa perusahaan memberikan 
upah kepada karyawan dari manajer sampai satpam yang kurang lebih sama. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis selisih upah yang diterima manajer 
dengan karyawan hanya sedikit.  
Upah yang diterima manajer bisa lebih tinggi dari karyawan. Karena 
manajer bertanggungjawab atas pekerjaan orang lain, keamanan orang lain, alat 
dan bahan yang digunakan. Sedangkan karyawan tidak bertanggungjawab atas 
pekerjaan orang lain dan keamanan orang lain, karyawan hanya 
bertanggungjawab atas bahan dan alat yang digunakan. 
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Faktor usaha juga dapat mempengaruhi besar kecilnya upah yang diterima 
oleh manajer dan karyawan. Manajer sangat memerlukan kreatifitas dan analisis 
untuk memecahkan masalah. Sedangkan karyawan kreatifitas dan analisis terbatas 
























A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil Penelitian yang penulis lakukan, kesimpulan yang 
penulis peroleh adalah sebagai berikut: 
 Berdasarkan balas jasa yang diterima karyawan PT. Budi Manunggal 
Yogyakarta dari manajer operasional sampai sopir belum adil secara internal. 
Hasil evaluasi menunjukan bahwa dari 15 pekerja yang dievaluasi ternyata 
delapan  pekerjaan (manajer operasional, manajer produksi, kepala personalia, 
kepala gudang, cc jahit, cc seleksi, satpam dan staf umum) mendapat upah di 
bawah menurut sistem point. sedangkan tujuh (cc teknik, kepala pk jahit, kepala 
packing, cc potong, staf administrasi, kepala team dan sopir) mendapatkan upah di 
atas menurut sistem point.  
 Sistem pengupahan tersebut belum adil karena baru 53% dari 15 pekerjaan 
memperoleh upah di atas sistem point, kriteria  pengupahan adil secara internal 
apabila upah aktual minimum mencapai 65% menurut sistem point. Ini berarti 
bahwa tujuh pekerjaan yang berada di atas upah menurut sistem point 
memperoleh upah yang lebih besar dibandingkan dengan nilai pengorbanan yang 
mereka berikan. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian bahwa upah yang 
diberikan kepada pekerja belum adil secara internal. kriteria upah yang 
berkeadilan yaitu sesuai dengan berat ringannya dan tanggungjawab pekerjaan 
yang dibebankan. 
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B. Keterbatasan Penelitian  
 Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari adanya keterbatasan-
keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1.  Penerapan bobot yang sama untuk semua point, sedangkan unsur-unsur 
pekerjaan, yaitu usaha, tanggungjawab, keterampilan, dan kondisi kerja 
tidaklah sama antara satu posisi dengan posisi yang lain. 
2.  Jumlah yang menjadi sampel dalam penelitian ini terbatas dan peneliti  tidak 
dapat secara langsung menentukan anggota sampel tetapi  dengan 
pertimbangan staf personalia yang sangat mengenal sampel yang ditunjuk. 
3.  Keluasan penelitian  sehingga tidak mampu digunakan sebagai pertimbangan  
dalam  pengupahan pekerja di Yogyakarta. Hal ini terjadi karena tidak ada 
perusahaan sejenis yang bisa menjadi objek penelitian. sehingga hasil 
penelitian ini memiliki kontribusi yang terbatas yaitu hanya meneliti kondisi 
internal pengupahan di PT. Budi Manunggal. Hasil studi ini setidaknya bisa 
menjadi perbandingan jika hendak melakukan studi terhadap kondisi 
pengupahan pekerja. 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
akan memberikan saran kepada PT. Budi Manunggal. Saran tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1.  Perusahan hendaknya memakai sistem point dalam penentuan besarnya upah 
pokok bagi para karyawan. Namun pelaksanaan metode penilaian pekerjaan 
yang secara tiba-tiba, kemungkinan besar akan menimbulkan masalah-
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masalah , baik bagi perusahaan maupun bagi karyawan. Maka terlebih dahulu 
dibicarakan bersama antara pengelola perusahaan dan karyawan tentang arti 
penting serta keuntungan penilaian pekerjaan dengan sistem point. Jika  telah 
disepakati bersama, penilaian pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh suatu 
tim yang ditunjuk perusahaan. 
2.  Upah pokok pekerja yang berada dibawah sistem point dinaikkan secara 
bertahap sehingga sama dengan upah pokok sistem point. Dengan cara 
semacam ini, ada keseimbangan antara beban kerja dengan upah pokok yang 
diterima.  
3. Upah pokok yang berada di atas upah pokok menurut sistem point diusahakan 
sedapat mungkin menambah beban kerja sehingga terjadi kesesuian antara 
nilai kerja dengan balas jasa yang diberikan. 
4.  Jika alternatif ketiga tidak dapat dilaksanakan untuk sementara  waktu upah 
pokok bagi pekerja-pekerja tersebut dibiarkan tetap.  Jika ada kenaikan upah 
pokok pekerja, upah pokok untuk pekerja-pekerja tersebut disesuaikan 
sehingga adil secara internal. 
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L A M P I R A N
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Daftar Pertanyaan dan Teknik Pengumpulan Data 
 
Wawancara : 
I.  Sejarah Berdirinya 
a. Siapa pendiri perusahaan ? Tahun berapa didirikan ? Dimana ? 
b. Apakah mendapat ijin resmi ? Dari siapa ? 
c. Apakah perusahaan mengadakan joint venture ? 
d. Apakah alasan pemilihan lokasi ? 
e. Apakah mempunyai cabang perusahaan ? 
 
II. Bentuk Perusahaan 
a. Perusahaan ini berbentuk apa ? 
b. Siapa yang bertanggung jawab di dalam perusahaan ? 
c. Bagaimana susunan organisasi perusahaan ? 
d. Bagaimana pembagian keuntungan ? 




a. Pekerjaan dan macam pekerjaan apa yang dilakukan ? 
b. Berapa besarnya balas jasa ? 
1.  Besarnya gaji atau upah yang diterima 
2.  Tunjangan yang diberikan perusahaan 
3.  Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan 
c. Kapan dimulai dan berakhirnya jam kerja ? 
d. Bagaimana deskripsi pekerjaan ? 
1.  Uraian singkat tentang masing-masing pekerjaan 
2.  Tugas yang dilaksanakan 
3.  Pengawasan yang diterima dan diberikan 
4.  Hubungan dengan pekerjaan lain 
5.  Peralatan atau bahan yang dipergunakan 
6.  Kondisi pekerjaan 
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e. Bagaimana spesifikasi pekerjaan 
1.  Usaha fisik dan mental 
2.  Tanggung jawab terhadap alat, bahan, pekerjaan orang lain, dan 
keamanan orang lain. 
3.  Ketrampilan yang diperlukan meliputi pendidikan, pengalaman dan 
inisiatif. 
4.  Kondisi kerja yang meliputi keadaan tempat kerja dan bahaya kerja. 
 
IV. Distribusi, dan Pemasaran, dan Produksi 
a. Bagaimana saluran distribusi yang ada di perusahaan ? 
b. Bagaimana promosi produk ? 
c. Apa bahan baku utama dan pembantu yang dipakai ? 
d. Dari mana didatangkan ? 
e. Produk apa saja yang dihasilkan ? 




a. Berapa jumlah pekerjaan ? 
1.  Menurut jenis kelamin 
2.  Menurut pendidikan 
3.  Menurut kompetensinya 
4.  Menurut Bidangnya 
b. Berapa anggaran gaji dan upah pekerjaan ? 
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